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MOTTO

”Keterbatasan bukan halangan, yang aku butuhkan hanya usaha yang 

lebih keras dari biasanya”

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (QS. Al 

ra’d: 11)
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah: Mengetahui gambaran empiris faktor
kesulitan belajar (intern dan ekstern) siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan 
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat sistem 
pengapian. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau likisan secara sistematis, faktual mengenai apa 
yang menjadi tema penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun 
ajaran 2013/2014. Penelitian ini adalah penelitian populasi karena seluruh siswa 
kelas XI TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 109 siswa 
dijadikan subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan angket, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis data 
deskriptif.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor kesulitan belajar yang 
berasal dari diri siswa (intern) terdiri dari faktor fisiologi dan psikologi. Skor 
faktor fisiologi siswa sebagian besar masuk kategori tinggi. Sedangkan faktor 
psikologi rinciannya adalah faktor bakat masuk dalam kategori rendah, sementara 
faktor minat, motivasi, inteligensi, kesehatan mental dan tipe khusus pelajar 
masuk pada kategori sedang. Faktor-faktor kesulitan belajar yang berasal dari luar 
diri siswa (ekstern) terdiri dari faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Skor 
ketiga faktor tersebut semuanya masuk dalam kategori sedang. Namun dari ketiga 
faktor tersebut ada dua unsur/faktor yang berasal dari faktor sekolah yang masuk 
kategori rendah. Dua faktor tersebut adalah fasilitas belajar dan cakupan materi 
pelajaran.

Kata kunci: faktor-faktor, kesulitan belajar, sistem pengapian.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam pembukaan 

Undang-undang Dasar 1945 pada alinea keempat adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Untuk dapat mewujudkan cita-cita tersebut maka 

dibutuhkan sebuah sistem pendidikan yang mampu mengembangkan potensi 

sumber daya manusia sebagai generasi penerus bangsa. Sebagaimana yang 

tercantum dalam pasal 3 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SISDIKNAS), yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan 

kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 UU 

SISDIKNAS, merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 

didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Untuk mencapai tujuan 

tersebut pemerintah melalui Kementrian Pendidikan kemudian menetapkan 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sebagai acuan utama pengembangan 

standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan dan 

standar pembiayaan (Depdiknas, 2013). SKL tersebut secara garis besar 
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tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 54 tahun 

2013 sebagai berikut:

Sikap : Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.

Pengetahuan : Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab serta dampak 
fenomena dan kejadian.

Ketrampilan : Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan 
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai 
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 
mandiri.

Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut bukanlah sebuah perkara yang 

mudah. Kebijakan-kebijakan yang ditetapkan pemerintah dalam bidang 

pendidikan, diantranya standarisasi pendidikan dan peningkatan kualitas 

maupun kuantitas guru sejauh ini belum cukup mampu untuk mengatasi 

permasalahan SMK. Salah satu contohnya ialah masih banyaknya lulusan 

SMK yang menganggur.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penggangguran di 

Indonesia masih terbilang sangat besar. Pada periode Februari 2013 jumlah 

pengangguran mencapai 7,2 juta jiwa. Angka pengangguran tertinggi 

berdasarkan level kelulusan pendidikan yang pertama adalah Sekolah 

Menengah Atas (SMA) 9,39%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 8,24%, 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 7,68%, Diploma I/II/III 5,65%, 



3

Universitas 5,04%, dan SD ke bawah dengan 3,61%. (Badan Pusat Statistik, 

2013).

Jumlah peserta didik SMK yang tidak proporsional dengan kebutuhan 

dunia kerja baik dalam segi kuantitas maupun kualitas merupakan penyebab

terjadinya peningkatan jumlah pengangguran. Oleh sebab itu, peningkatan 

jumlah peserta didik SMK perlu mempertimbangkan banyak hal antara lain: 

potensi daerah untuk menyediakan lapangan kerja atau menyalurkan tenaga 

kerja ke daerah lain, pemilihan program studi keahlian yang relevan dengan 

kebutuhan industri dan peningkatan daya saing lulusan SMK dalam era global 

tenaga kerja.

Penentuan jurusan atau program studi keahlian merupakan hal yang 

penting yang harus diperhatikan oleh pihak SMK agar lulusannya nanti dapat 

terserap oleh dunia usaha dan industri secara maksimal. Maka penentuannya 

pun harus disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Penentuan jurusan atau 

program studi pada SMK mengacu kepada spektrum keahlian pendidikan 

menengah kejuruan yang diatur dengan Keputusan Direktur Jenderal 

Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah No.: 251/C/KEP/MN/2008. 

Menurut keputusan tersebut terdapat 6 Bidang Studi Keahlian, 40 Program 

Keahlian dan 121 Kompetensi Keahlian dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 1. Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan

Studi Keahlian
Program Studi 

Keahlian
Kompetensi Keahlian

Teknologi dan 
Rekayasa

18 66

Teknologi Informasi 
dan Komunikasi

3 9

Kesehatan 2 6
Seni, Kerajinan dan 
Pariwisata

7 22

Agribisnis dan 
Agroteknologi

7 14

Bisnis Manajemen 3 4
(Dirjen Mandikdasmen, 2008) 

Dari tabel di atas disebutkan bahwa teknnik otomotif termasuk dalam 

kelompok bidang studi keahlian teknologi dan rekayasa. Dalam program studi 

keahlian teknik otomotif terdapat 5 kompetensi keahlian yaitu: teknik 

kendaraan ringan, teknik sepeda motor, teknik perbaikan bodi otomotif, teknik 

alat berat dan teknik ototronik. 

Untuk jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) sendiri terdapat 26 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik yang terdiri dari 7 kompetensi 

dasar kejuruan dan 19 kompetensi kejuruan. Salah satu kompetensi dari ke-26 

kompetensi yang harus dikuasai ialah kompetensi memperbaiki sistem 

pengapian (Depdiknas, 2009).

Data 2 kelas (XI TKR 2 dan 4) mengenai hasil belajar sistem pengapian 

di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013 yang penulis 

peroleh menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75. Dari data tersebut untuk 

kelas XI TKR 2 adalah sebanyak 18(47,37%) siswa dari total 38 siswa tidak 

memenuhi KKM, sedangkan untuk TKR 4 sejumlah 15(48,39%) siswa dari 
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total 31 siswa (SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 2012). Dengan demikian

mereka perlu mengikuti ujian perbaikan guna memperbaiki nilai kompetensi

tersebut. 

Keadaan di atas menunjukkan adanya permasalahan yang dialami oleh 

siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki kesulitan belajar pada kompetensi 

memperbaiki sistem pengapian harus dibantu supaya dapat keluar dari 

kesulitan yang dialaminya. Pemecahan yang terprogram akan membantu siswa 

dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Upaya untuk memecahkan kesulitan 

belajar hanya dapat dilakukan jika penyebab kesulitan dapat diidentifikasi 

dengan baik. Dengan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa

mengalami kesulitan dalam mempelajari sistem pengapian maka guru dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut secara lebih efisien. Faktor-faktor 

tersebut sangat banyak sekali diantaranya bersumber dari kebijakan 

pemerintah, manajemen sekolah, keluarga siswa, lingkungan masyarakat, dari 

dalam siswa itu sendiri dan masih banyak lagi hal-hal yang dapat menghambat 

belajar siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah  

sebagai berikut: Lulusan SMK belum terserap dengan baik oleh dunia usaha 

dan industri. Sebagaimana data BPS, SMK menduduki peringkat ketiga

dengan menyumbang 7,68% dari 7,2 juta jiwa pengangguran di Indonesia di 

bawah SMA (9,39%) dan SMP (8,24%). Jumlah peserta didik SMK yang 
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tidak proporsional dengan kebutuhan dunia kerja baik dalam segi kuantitas 

maupun kualitas merupakan pemicu terjadinya pengangguran.

Kualitas lulusan SMK yang rendah salah satunya disebabkan karena 

hambatan-hambatan/kesulitan yang dialami siswa selama proses belajar. 

Kesulitan dalam belajar tersebut juga dialami oleh siswa XI TKR SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Para siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari materi sistem pengapian. Hal ini dapat dilihat 

dari cukup banyaknya siswa yang tidak memenuhi KKM dalam kompetensi 

tersebut. 33 dari total 69 siswa (TKR 2 dan 4) tidak memenuhi KKM sehingga 

perlu mengikuti ujian perbaikan. Kesulitan tersebut disebabkan oleh banyak 

hal/faktor diantaranya adalah kebijakan pemerintah, manajemen sekolah, 

keluarga siswa, lingkungan masyarakat, dari dalam siswa itu sendiri dan masih 

banyak lagi hal-hal yang dapat menghambat belajar siswa.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi untuk memberikan gambaran mengenai faktor-

faktor kesulitan belajar siswa Teknik Kendaraan Ringan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat sistem 

pengapian. Faktor-faktor yang dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada 

faktor intern siswa dan faktor ekstern siswa yang didasarkan atas pendapat 

ahli.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran empiris faktor kesulitan belajar 
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(intern dan ekstern) siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat sistem 

pengapian?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Mengetahui gambaran empiris faktor kesulitan belajar (intern dan 

ekstern) siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat sistem pengapian.

F. Manfaat Penelitian

Hasil yang diharapkan dari penelitian yang diadakan adalah sebagai 

berikut:

1. Secara teoritis

Dapat digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami 

siswa.

2. Secara praktis

a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil tindakan

dalam upaya mengoptimalkan proses pembelajaran.

b. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam 

mempelajari karakteristik permasalahan yang dihadapi siswa dalam 

proses pembelajaran.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

1. Mata Diklat Sistem Pengapian

Pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta menggunakan 

sistem blok, ada blok praktik dan ada blok teori. Mata pelajaran yang 

diajarkan pada blok praktik merupakan mapel produktif sesuai dengan 

jurusaan masing-masing. Sedangkan untuk blok teori mapel yang 

diajarkan merupakan mapel umum seperti matematika, fisika, bahasa 

Indonesia, agama dan lain-lain. Mata diklat sistem pengapian diajarkan 

selama kurang lebih 8 kali pertemuan (2 x blok praktik) dengan 8 jam 

pelajaran setiap pertemuannya.

Mata diklat sistem pengapian (OPKR 50-011 B) diajarkan untuk 

kelas XI TKR di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada semester 3. 

Dalam mata diklat tersebut siswa dituntut untuk dapat menguasai 2 

kompetensi dasar, yaitu mengidentifikasi sistem pengapian dan 

komponen-komponennya serta mampu melakukan perbaikan sistem 

pengapian (SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 2013).

2. Kesulitan Belajar

a. Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 

belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 
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bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta 

didik (Slameto, 2010:1). Masalah-masalah yang terjadi selama proses 

belajar tersebut tentu akan berdampak pada hasil yang ingin dicapai 

dari pembelajaran tersebut. Semakin banyak permasalahan maka 

hambatan yang timbul juga semakin besar sehingga potensi kegagalan 

dalam mencapai tujuan akan semakin besar.

Balajar sendiri merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya (Slameto, 2010:2). Sedangkan Sugihartono et.

al. (2007:74) mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang ditandai dengan 

perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif menetap 

karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya.

Sementara itu, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

(2010:10) belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang 

diakibatkan adanya pengalaman dan latihan. Perubahan tersebut 

meliputi pengetahuan, ketrampilan maupun sikap, bahkan meliputi 

segenap aspek organisme atau pribadi. Berdasarkan pendapat beberapa 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang terjadi akibat interaksi individu dengan 

lingkungannya.
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Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik 

sifat maupun jenisnya kerena itu sudah tentu tidak setiap perubahan 

dalam diri seseorang marupakan perubahan dalam arti belajar. Jadi 

pada intinya belajar merupakan suatu usaha untuk melakukan 

perubahan pada tingkah laku orang yang mengalami proses belajar 

tersebut. Tetapi tidak semua perubahan tingkah laku disebut hasil dari 

kegiatan belajar. Menurut Slameto (2010:3-4) tingkah laku yang 

dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut:

1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar

Seseorang yang sedang dalam proses belajar akan menyadari 

terjadinya perubahan di dalam dirinya, misalnya seseorang 

menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya 

bertambah, kebiasaannya bertambah.

2) Perubahan terjadi secara berkesinambungan

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri 

seseorang berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. 

Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan 

berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses 

belajar berikutnya.

3) Perubahan bersifat positif dan aktif

Perubahan dikatakan positif apabila perilaku senantiasa 

bertambah dan bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik 
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dari yang sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif artinya 

bahwa perubahan itu tidak terjadi secara sendirinya melainkan 

karena usaha orang yang bersangkutan.

4) Perubahan besifat permanen

Perubahan yang terjadi pada proses belajar bersifat 

permanen atau bertahan dalam jangka waktu yang lama. Misalnya 

seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar, tidak akan 

hilang begitu saja melainkan akan terus memiliki dan makin 

berkembang kalau terus digunakan atau dilatih.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan karena ada tujuan yang akan dicapai dan terarah 

kepada perubahan tingkah laku yang disadari. Misalnya seseorang 

yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang 

mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik. Perbuatan belajar 

yang dilakukan akan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang 

ditetapkannya.

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses 

belajar meliputi perubahan tingkah laku. Jika seorang belajar 

sesuatu, sebagai hasilnya orang tersebut akan mengalami 

perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap 

keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.
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Berdasarkan dari uraian di atas, maka belajar menurut penulis 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara 

sengaja, disadari dan perubahan tersebut relatif menetap serta 

membawa pengaruh dan manfaat yang positif bagi siswa.

b. Pengertian Kesulitan belajar

Aktivitas belajar setiap siswa tidak selamanya berjalan dengan 

lancar. Kadang-kadang dapat cepat memahami materi tapi kandang-

kadang sangat susah, kadang-kadang semangat untuk belajar tapi 

terkadang malas mengikuti pelajaran. Keadaan dimana siswa tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya tersebut disebut dengan kesulitan 

belajar (Dalyono, 2009:229). Sementara Sugihartono, et.al.(2007:149) 

mengatakan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu gejala yang 

nampak pada siswa yang ditandai dengan adanya prestasi belajar yang 

rendah atau di bawah norma yang telah ditetapkan. Sedangkan 

kesulitan belajar menurut Mulyadi (2008:6) adalah suatu kondisi dalam 

proses pembelajaran yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu 

untuk mencapai tujuan belajar. Dari beberapa pendapat di atas penulis 

menyimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana 

siswa tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran disebabkan adanya 

gangguan atau hambatan-hambatan tertentu.
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c. Tanda-tanda Siswa Mengalami Kesulitan Belajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 

belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil 

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 

bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta 

didik. Gangguan yang terjadi selama proses belajar tersebut tentu akan 

mempersulit siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan oleh sekolah. Gejala-gejala siswa mengalami kesulitan 

dalam belajarnya akan nampak baik selama proses pembelajaran 

maupun pada hasil akhir yang dicapai siswa.

Mulyadi (2008:7-8) mendeskripsikan gejala atau tanda-tanda 

siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya antara lain sebagai 

berikut: 

1) Menunjukkan prestasi belajar yang rendah.

2) Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 

dilakukan.

3) Siswa lambat dalam mengerjakan tugas.

4) Menunjukkan sikap yang kurang wajar seperti acuh, menentang, 

dusta dan lain sebagainya.

5) Menunjukkan perilaku yang tidak wajar seperti: membolos, datang 

terlambat, tidak mengerjakan PR, tidak mau mencatat dan lain 

sebagainya.
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6) Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar seperti 

pemurung, mudah tersinggung, pemarah dan sebagainya.

d. Identifikasi Murid yang Mengalami Kesulitan Belajar

Abin Syamsudyn (dalam Mulyadi, 2010:19) menjelaskan bahwa 

untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar

salah satunya dapat dilakukan dengan menghimpun, menganalisis dan 

menganafsirkan data yang diperoleh dari hasil belajar. Penilaian disini 

dapat berupa Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Penilaian Acuan 

Norma (PAN).

Langkah awal adalah menentukan angka kualifikasi. Angka 

kualifikasi untuk PAP merupakan angka yang telah ditetapkan oleh 

pihak sekolah, sedangkan untuk PAN didapatkan dari hasil rata-rata 

nilai kelas. Langkah kedua yaitu membandingkan nilai setiap siswa 

dengan angka kualifikasi yang telah ditetapkan. Siswa yang nilainya 

berada di bawah angka kualifikasi merupakan siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

Jika akan diberikan prioritas pelayanan dalam rangka mengatasi 

kesulitan mereka, maka dari semua siswa yang memiliki nilai di bawah 

angka kualifikasi tersebut kemudian dikelompokkan. Setelah itu 

dibuatkan rangking berdasarkan selisih nilai yang diperoleh siswa 

dengan angka kualifikasi untuk menentukan prioritas pelayanan.
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e. Faktor-faktor Kesulitan Belajar

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar menurut 

Dalyono (2009: 230-247) dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

1) Faktor Intern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kesulitan belajar yang berasal dari dalam diri siswa yang sedang 

belajar, yang meliputi: 

a) Faktor Fisiologis (sebab yang bersifat fisik) 

Sebab yang bersifat fisik yang mempengaruhi aktivitas 

belajar siswa adalah kesehatan siswa dan cacat tubuh. 

Kesehatan adalah faktor penting di dalam belajar siswa, bagi 

yang tidak sehat tentu tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar. 

Siswa yang mengalami pendengaran dan penglihatan yang 

terganggu, maka hal ini akan mengakibatkan siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar. Kondisi fisik yang letih, kurang gizi, 

kurang tidur, dan sakit-sakitan akan terhambat belajarnya 

sehingga mengakibatkan kesulitan belajar. Konsentrasi akan 

menurun sehingga materi pelajarannya kurang dapat dipahami. 

Demikian juga dengan cacat yang dialami siswa akan 

dapat menyebabkan kesulitan belajar pada siswa, baik itu cacat 

ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan, 

gangguan psikomotor dan lainnya, maupun cacat serius/tetap 

seperti buta, tuli, lumpuh dan lainnya.
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b) Faktor Psikologis (sebab yang bersifat rohani)

(1) Minat 

Slameto (2010:180) mengatakan minat sebagai suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat siswa dalam 

pelejaran tertentu dapat mempengaruhi kualitas pencapaian 

hasil belajar pada pelajaran tersebut (Muhibbin Syah, 

2011:152). Jika siswa memiliki minat pada suatu pelajaran

maka siswa memiliki kecenderungan yang menetap untuk 

merasa tertarik pada mata pelajaran tersebut dan merasa 

senang untuk mempelajarinya. Siswa yang tidak 

mempunyai minat terhadap suatu mata pelajaran tertentu 

maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-

baiknya karena tidak adanya daya tarik baginya.

(2) Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan 

tersebut akan berubah menjadi kecakapan sesudah belajar 

atau berlatih (Slameto, 2010:57). Bakat yang sesuai dengan 

apa yang dipelajari akan mempermudah siswa untuk 

menguasai materi pelajaran tersebut. Sebaliknya jika apa 

yang diplajari tidak sesuai dengan bakatnya maka akan 

cenderung lebih lamban dalam mengauasai materi pelajaran 

tersebu karena siswa mengalami kesulitan. Siswa yang tidak 
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mempunyai bakat dalam bidang kelistrikan, dalam 

mengikuti mata pelajaran kelistrikan otomotif akibatnya 

akan cenderung lamban untuk dapat menguasai materi yang 

diajarkan.

Muhibbin Syah (2011:197) menyatakan bahwa minat 

yang kuat terhadap sesuatu akan dapat menumbuhkan 

bakat. Sehingga untuk mengatasi siswa yang kurang 

berbakat pada mata pelajaran tertentu langkah awal adalah 

menumbuhkan minat atau ketertarikan pada pelajaran 

tersebut. Dengan minat yang kuat maka siswa akan belajar 

secara sungguh-sungguh untuk dapat menguasai apa yang 

menjadi minatnya.

(3) Motivasi

Motivasi sebagai faktor dari dalam diri siswa 

berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan 

perbuatan belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya 

dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar motivasinya 

akan semakin besar kesuksesan belajarnya. Seseorang anak 

yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih 

tidak mau menyerah, giat membaca buku–buku untuk 

meningkatkan prestasinya. Sebaliknya anak yang 

mempunyai motivasi rendah tampak acuh tak acuh, 
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perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, sehingga banyak 

mengalami kesulitan belajar.

Motivasi dapat dibedakan menjadi 2 macam 

(Muhibbin Syah, 2004:136-137), yaitu: 

(a) Motivasi Intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal 

dari dalam diri siswa yang dapat mendorongnya 

melakukan tindakan belajar. Contoh: perasaan 

menyenangi. 

(b) Motivasi Ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang 

dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk 

melakukan kegiatan belajar. Contoh: hadiah, 

suritauladan orang tua dan guru. 

(4) Inteligensi

Inteligensi merupakan kemampuan seseorang secara 

umum. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan 

menyesuaikan diri, belajar atau berfikir abstrak 

(Sugihartono, et. al, 2007:17).  Sementara itu Sorenson 

(dalam Sugihartono et. al, 2007:16) menjelaskan bahwa 

seseorang yang memiliki inteligensi tinggi akan cepat 

memahami situasi yang dihadapi serta memiliki kecepatan 

dalam berpikir. Inteligensi besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan belajar siswa. Siswa yang memiliki inteligensi 

tinggi akan cenderung lebih cepat dalam memahami materi-



19

materi sistem pengapian dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki inteligensi rendah. Meskipun tidak sepenuhnya 

menjamin bahwa siswa dengan inteligensi tinggi pasti akan 

berhasil dalam belajarnya.

(5) Faktor kesehatan mental 

Belajar tidak hanya menyangkut segi intelektual saja 

tetapi juga kesehatan mental dan emosional. Kesehatan 

mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan hasil 

belajar yang baik dan begitu pula sebaliknya. Misal, anak 

yang sedih, kecewa dan kacau pikirannya tentu akan susah 

untuk berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran.

(6) Tipe-tipe khusus seorang pelajar

Tipe atau kencenderungan belajar siswa dibagi 

menjadi tipe visual, tipe auditif, tipe motorik dan campuran. 

Seseorang akan cenderung lebih cepat mempelajari suatu 

pelajaran jika penyajian pelajaran tersebut sesuai dengan 

kecenderungan yang dimilikinya. Sebagai contoh, seseorang 

yang memiliki tipe visual akan lebih cepat mempelajari 

bahan-bahan yang disajikan dalam bentuk sesuatu yang 

mudah diamati oleh indra penglihatannya, seperti disajikan 

dalam bentuk gambar, grafik, animasi dan lain-lain. Namun 

pada kenyataannya tipe khusus relatif sedikit, kebanyakan 

orang bertipe campuran.
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2) Faktor Ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

dapat mempengaruhi kesulitan belajar, yang meliputi: 

a) Faktor Keluarga 

Keluarga adalah lembaga pendidikan informal yang 

diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan (Muhibbin Syah, 

2011:241). Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan 

pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap 

aktivitas belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali 

akan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak 

mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan atau 

melengkapi alat belajarnya. Tindakan tersebut akan dapat 

mengakibatkan anak kurang berhasil dalam belajarnya dan akan 

mengalami kesulitan belajar. 

Suasana rumah yang terlalu ramai juga akan mengganggu 

aktivitas belajar anak. Demikian juga suasana rumah yang 

terlau tegang, sering terjadi perselisihan antara anggota 

keluarga tentu akan berpengaruh terhadap mental anak. Untuk 

itu, hendaknya suasana rumah dibuat menyenangkan, tenteram, 

damai dan harmonis agar anak nyaman dirumah. Keadaan ini 

akan menguntungkan bagi perkembangan belajar anak.

Keadaan ekonomi keluarga juga erat hubungannya 

dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus 

terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, 
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perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan 

fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, 

alat tulis, buku dan lain-lain.

b) Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang dapat menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan belajar diantaranya adalah:

(1) Guru 

Guru merupakan komponen penting dalam proses 

belajar-mengajar. Guru dapat menjadi penyebab kesulitan 

belajar apabila:

(a) Guru tidak berkualitas, baik dalam pengambilan metode 

yang digunakan atau dalam mata pelajaran yang 

dipegangnya.

(b) Hubungan guru dengan murid kurang baik, karena 

adanya sikap guru yang tidak disenangi oleh murid-

muridnya.

(c) Guru-guru menuntut standar pelajaran terlalu tinggi.

(d) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis 

kesulitan belajar siswa. Misalnya dalam bakat, minat, 

sifat, kebutuhan anak-anak, dan sebagainya.

(e) Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan 

kesulitan belajar.
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(2) Alat  

Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat 

penyajian pelajaran kurang maksimal. Terutama pelajaran 

yang bersifat praktikum, kurangnya alat-alat laboratorium 

akan banyak mengakakibatkan kesulitan belajar. Misalnya 

saja kekurangan engine stand untuk praktikum sistem 

pengapian sehingga siswa harus bergantian dengan teman-

teman mereka. Kondisi tersebut tentu akan menghambat 

siswa dalam belajar.

(3) Kondisi gedung

Ruangan belajar harus memenuhi syarat kesehatan 

seperti:

(a) Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar 

dapat masuk ruangan, pencahayaan cukup.

(b) Dinding harus bersih.

(c) Lantai tidak becek, licin atau kotor.

(d) Jauh dari keramaian sehingga anak mudah 

berkonsentrasi.

Apabila beberapa hal di atas tidak terpenuhi, maka 

situasi belajar kurang nyaman. Anak–anak akan selalu 

gaduh, sehingga memungkinkan pelajaran terhambat.

Baik mengenai alat atau fasilitas belajar dan gedung 

telah diatur dalam Permendiknas No. 40 tahun 2008. 
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Permendiknas tersebut mengatur tentang standar sarana 

prasarana SMK dan MAK.

(4) Kurikulum 

Kurikulum yang kurang baik, tidak sesuai dengan 

kebutuhan anak dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi 

siswa. Misalnya, bahan pelajarannya tidak sesuai dengan 

jenjang pendidikan, pembagian bahan pelajaran tidak 

seimbang (kelas 1 banyak kemudian kelas-kelas diatasnya 

sedikit) dan lain-lain.

(5) Disiplin sekolah yang buruk

Kedisiplinan sekolah yang buruk, baik dari siswa 

maupun pihak-pihak yang terlibat dalam proses

pembelajaran seperti guru dan karyawan tentu akan 

menimbulkan hambatan-hambatan dalam proses 

pembelajaran. Disiplin yang buruk membuat rencana terkait 

pembelajaran tidak dapat dijalankan sesuai dengan yang 

direncanakan. Akibatnya tujuan yang hendak dicapai tidak 

dapat diwujudkan.

c) Faktor mass media dan lingkungan sosial

(1) Mass media

Mass media yang baik akan memberi pengaruh yang 

baik terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya. 

Sebaliknya mass media yang kurang baik akan berpengaruh 
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kurang baik terhadap siswa. Mass media yang dimaksud 

disini adalah majalah, TV, majalah dinding, buku-buku dan 

lain-lain. 

(2) Lingkungan sosial

(a) Teman bergaul

Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan 

lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Untuk itu perlu 

adanya pengawasaan dan kontrol dari keluarga dan 

guru agar siswa tidak salah dalam memilih teman 

bergaul. 

(b) Lingkungan tetangga.

Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang 

terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, 

pemabuk dan kebiasaan lain yang tidak baik maka akan 

berpengaruh kepada siswa yang berada di lingkungan 

tersebut. 

(c) Aktivitas dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat 

menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya 

tetapi juga dapat menimbulkan kerugian untuk dirinya. 

Kerugian itu terjadi apabila siswa ambil bagian dalam 

kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya 
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berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial, dan lain 

sebagainya. Belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika 

siswa tidak dapat mengatur waktunya. Contoh, 

seharusnya siswa dapat mengerjakan tugas di rumah, 

tetapi karena terlalu banyak waktu yang ia gunakan 

untuk kegiatan dalam masyarakat dan siswa tidak dapat 

membagi waktu, maka siswa tidak dapat mengerjakan 

tugas yang seharusnya ia kumpulkan dengan waktu 

yang telah ditentukan oleh guru.

Sementara menurut Muhibbin Syah (2002:172) faktor-faktor 

penyebab timbulnya kesulitan belajar antara lain:

1) Faktor intern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul 

dalam diri siswa sendiri, antara lain:

a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti 

rendahnya kapasitas intelektual/inteligensi anak didik.

b) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya 

emosi dan sikap.

c) Yang bersifat psikomotor (ranah karsa), antara lain seperti 

terganggunya alat-alat indera penglihatan dan pendengaran 

(mata dan telinga).
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2) Faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan yang datang dari luar 

diri siswa antara lain:

a) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan 

antara ayah dan ibu dan rendahnya kehidupan ekonomi 

keluarga.

b) Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan 

kumuh (slum area) dan teman sepermainan (peer group) yang 

nakal.

c) Lingkungan sekolah, antara lain: kondisi dan letak gedung 

sekolah yang buruk, kondisi guru serta alat-alat belajar yang 

berkualitas rendah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

kesulitan belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

1) Faktor intern yang meliputi faktor fisiologi dan psikologi.

2) Faktor ekstern meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat. 

B. Penelitian yang Relevan

Bererapa penelitian yang telah dilakukan yang relevan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ali Imron dengan judul 

“Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI Program Studi Teknik 

Kendaraan Ringan”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: (1) faktor 

siswa mencapai 52,6 % artinya memberikan kontribusi yang tinggi pada faktor 
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penyebab kesulitan belajar. (2) faktor sekolah mencapai hasil 44,1% berarti 

bahwa faktor sekolah memberi sumbangan yang sedang pada faktor penyebab 

kesulitan belajar. (3) faktor keluarga dan lingkungan masyarakat (sosial) 

mencapai 55,2% yang berarti bahwa faktor tersebut memberikan kontribusi 

yang tinggi dan menempati urutan tertinggi dalam faktor penyebab kesulitan 

belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arief Wijayanto yang berjudul “Studi 

Deskriptif Tentang Faktor-Faktor Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI Program 

Keahlian TKR Standar Kompetensi Pemeliharaan dan Penyetelan Mesin”. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, sub variabel minat 82,59% yang berarti 

tidak menghambat atau siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar, 

motivasi 77,15%, pengetahuan 77,83% kualitas dan kuantitas sarana dan 

prasarana 70,28 yang berarti cukup menghambat, sedangkan kemampuan 

orang tua dalam menyediakan sarana dan prasarana penunjang 49,55% yang 

berarti menghambat atau siswa mengalami kesulitan belajar pada kompetensi 

Pemeliharaan dan Penyetelan Mesin (Engine Tune Up). Jika dilihat skor 

keseluruhan adalah 7494 dari seluruh skor ideal 10800 atau 69,38% . 

Berdasarkan data maka keseluruhan siswa yang menjadi objek penelitian 

termasuk memiliki faktor kesulitan belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut 

faktor yang dominan menjadi penyebab kesulitan belajar siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 2 

Semarang adalah kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana dan kemampuan 

orang tua dalam menyediakan sarana dan prasarana penunjang.
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C. Kerangka Berfikir

Banyaknya siswa yang tidak memenuhi KKM merupakan salah satu 

indikator yang menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mempelajari sistem pengapian. Untuk dapat mengatasi kesulitan tersebut maka 

perlu diketahui terlebih dahulu tentang masalah yang menjadi penyebabnya. 

Penyebab timbulnya kesulitan dalam belajar sebagaimana telah dijabarkan 

berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas terdiri dari faktor intern dan 

ekstern.

Masing-masing faktor baik intern maupun ektern perlu secara jelas 

sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Dari gambaran tersebut baru 

kemudian pihak sekolah/guru dapat menentukan solusi yang efektif untuk

mengatasi kesulitan tersebut.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di 

atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran 

faktor kesulitan belajar (intern dan ekstern) siswa kelas XI Teknik Kendaraan 

Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mempelajari mata diklat 

sistem pengapian?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual mengenai apa yang menjadi tema penelitian. Untuk dapat 

menggambarkan secara akurat maka dibutuhkan data-data baik data kuantitatif 

maupun kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh merupakan hasil 

kuantifikasi data kualitatif dengan tujuan untuk mempermudah dalam 

menganalisis data, kemudian setelah mendapatkan hasil akhir lalu 

dikualifikasikan kembali. Teknik ini disebut dengan teknik deskriptif kualitatif

(Arikunto, 1997:246)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanankan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

pada siswa kelas XI TKR tahun ajaran 2013/2014. Pelaksanaan penelitian 

akan dilakukan pada bulan Januari 2014.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Teknik 

Kendaraan Ringan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014. Penelitian ini adalah penelitian populasi karena seluruh siswa 

kelas XI TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 109 siswa 

dijadikan subjek penelitian.
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D. Variabel Penelitian

Variabel yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 

kesulitan belajar siswa kelas XI TKR dalam mempelajari mata diklat sistem 

pengapian. Variabel tersebut masih dapat dirinci ke dalam sub variabel yaitu: 

1. Faktor intern, meliputi: 

a) Faktor fisologi

b) Faktor psikologi

2. Faktor ekstern, meliputi: 

a) Keluarga 

b) Sekolah

c) Masyarakat

E. Metode Pengumpulan Data

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:

1. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang penyebab 

kesulitan belajar siswa XI TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

dalam mempelajari mata diklat pengapian.

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal yang diperlukan yang berupa daftar nilai siswa, 

nama siswa, silabus dan lain-lain. 
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3. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan berdasarkan pedoman wawancara yang 

telah disusun. Wawancara akan dilaksanakan kepada guru pengampu mata 

diklat sistem pengapian. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

kualitatif untuk keperluan triangulasi data.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah:

1. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup

dan terbuka. Angket tertutup terdiri atas pertanyaan dengan sejumlah 

jawaban tertentu sebagai pilihan, sedangkan angket terbuka memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk memberikan jawaban sendiri. 

Butir-butir pada angket digunakan untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar siswa dalam mempelajari mata diklat sistem 

pengapian yang ditinjau dari faktor intern (dari dalam diri siswa) dan 

faktor ekstern (dari luar diri siswa). Pernyataan pada angket berupa 

pernyataan positif dan negatif dengan penskoran sebagai berikut:

Tabel 2. Penskoran Angket

PERNYATAAN SKOR

SL SR KK TP

POSITIF 4 3 3 1

NEGATIF 1 2 3 4

(Riduwan, 2013:87)
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Keterangan :

SL   : Selalu

SR   : Sering

KK   : Kadang-kadang

TP   : Tidak pernah

Kumpulan data berupa skor dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif, kemudian indikator-indikator tersebut dikelompokkan kedalam 

masing-masing faktor yang memuat indikator tersebut.

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Faktor Intern Penyebab Kesulitan Belajar Sistem 
Pengapian

Variabel Sub Variabel Indikator No. Item
Intern a. Fisiologi - Gangguan belajar 

karena pengaruh 
kondisi kesehatan

- Gangguan belajar 
karena pengaruh 
ketidaksempurnaan/ 
cacat fisik

4 

7 

b. Psikologi
1. Minat

- Ketertarikan pada 
pembelajaran sistem 
pengapian

- Rasa senang dalam 
mengikuti pelajaran

1

11

2. Bakat - Kecepatan memahami 
materi sistem 
pengapian

3, 16 

3. Motivasi - Perhatian saat proses 
pembelajaran

- Usaha untuk belajar 
sistem pengapian

8 

2

4. Inteligensi - Kemampuan 
memahami materi 
sistem pengapian

13, 9

5. Kesehatan 
mental

- Pikiran tidak stabil 21, 26 

6. Tipe-tipe 
khusus 
pelajar

- Kesulitan kerena 
metode mengajar yang 
tidak sesuai gaya 
belajar

22, 27 
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Tabel 4. Kisi-kisi Angket Faktor Ekstern Penyebab Kesulitan Belajar 
Sistem Pengapian

Variabel Sub Variabel Indikator No. 
Item

Ekstern a. Keluarga - Ekonomi keluarga
- Dukungan keluarga 

terhadap aktivitas belajar 
siswa

- Hubungan antar anggota 
keluarga

14
10 

25 

b. Sekolah - Fasilitas belajar di sekolah
- Kejelasaan guru dalam 

menerangkan
- Metode mengajar guru
- Cakupan materi pelajaran

5, 24 
6 

12, 20 
23 

c. Masyarakat - Aktivitas siswa dalam 
masyarakat

- Mass media
- Teman pergaulan
- Kondisi lingkungan 

masyarakat tempat siswa 
tinggal

18 

19 
17 
15 

2. Lembar Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 

data-data pendukung seperti daftar hadir siswa, silabus, hasil penelitian 

dan lain-lain. Untuk mendapatkan data-data tersebut digunakanlah lembar 

dokumentasi sebagai acuan.

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dirancang untuk menunjang peneliti dalam 

menggali informasi mengenai letak kesulitan belajar yang dialami siswa 

dalam mempelajari sistem pengapian. Tujuan wawancara untuk 

menelusuri kesulitan siswa secara lebih mendalam dalam mempelajari 
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mata diklat sistem pengapian, terutama untuk hal-hal yang kurang 

dipahami oleh siswa seprti kurikulum, sarana prasarana dan lain-lain.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas dan reliabilitas suatu alat ukur perlu ditetapkan lebih dulu 

sebelum alat ukur digunakan. Hal ini penting karena tingkat validitas dan 

reliabilitas alat ukur yang digunakan menunjukkan mutu dari proses 

pengumpulan data dalam suatu penelitian, apakah mutu instrumen tersebut 

baik sehingga benar-benar dapat mengukur apa yang akan diukur dan apakah 

instrumen tersebut dapat diandalkan.

a. Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk mengetahui 

tingkat validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

digunakan uji validitas konstruk (construck validity). 

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk menjaring data 

dikonsultasikan terlebih dahulu untuk mendapatkan pertimbangan 

(judgement) dari dosen pembimbing dan dosen ahli dalam bidang 

penelitian ini untuk selanjutnya dilakukan uji coba instumen penelitian. 

Setelah dilakukan uji coba akan diperoleh skor tiap item, selanjutnya

skor tiap item dikorelasikan dengan skor total dengan rumus korelasi 



35

product moment. Adapun rumus korelasi product moment ialah sebagai 

berikut:       

   2 2 2 2

( )( )

( ) ( ) ( ) ( )
xy

N XY X Y
r

N X X N Y Y

   


      

Keterangan:
Rxy : Koefisien korelasi
X : Skor tiap-tiap butir soal
Y : Skor total
N : Jumlah responden

(Anas, 2008:206)

Selanjutnya harga rxy dapat dikonsultasikan dengan rtabel. Nilai 

rtabel dicari dengan menggunakan tabel nilai-nilai r product moment 

yang terdapat pada lampiran. Penentuan didasarkan pada jumlah 

sampel dan taraf signifikansinya. Dari sampel uji coba sebanyak 28 

responden dengan α = 5% didapatkan besarnya r tabel = 0,374. Butir 

instrumen dikatakan valid jika harga rxy lebih besar dari rtabel. 

Sebaliknya jika harga rxy lebih kecil dari rtabel maka butir instrumen

tersebut tidak valid.

Berikut merupakan contoh perhitungan manual validitas item no. 

1 pada angket uji coba yang digunakan dalam penelitian. Hasil

perhitungan secara lengkap dengan bantuan komputer menggunakan 

program Microsoft Excel 2010 dapat dilihat pada lampiran.

N = 28 ∑xy = 6273

∑x = 84 ∑y  = 2064

∑x2 = 264 ∑y2 = 154554
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  
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  4260096432751270567392

173376175644




xyr

,0xyr 476531837 = 0,477

Karena rxy = 0,477 > rtabel = 0, 374, maka soal nomor 1 dikatakan valid.

Dari perhitungan secara keseluruhan, yaitu sebanyak 27 item didapatkan 

hasil sebagai berikut:

Table 5. Hasil Uji Validitas Angket

Variabel
Sub 

Variabel

Jumlah 
Item 

Semula

Jumlah 
Item 

Gugur

Nomor 
Item 

Gugur

Jumlah 
Item 
Sahih

Intern
Fisiologi 2 1 7 1

Psikologi 12 2 21, 27 10

Ekstern

Keluarga 3 - - 3

Sekolah 6 2 20, 24 4

Masyarakat 4 - - 4

b. Reliabilitas Angket

Untuk menguji reliabilitas (kehandalan) instrumen dalam 

penelitian ini uji reliabilitas yang digunakan adalah uji reliabilitas 

internal dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.
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Keterangan  :
r11            : Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan

2
i : Jumlah varians butir

  2
t : Varians total

(Arikunto, 1997:193)

Selanjutnya harga r11 dapat dikonsultasikan dengan rtabel product 

moment dengan taraf signifikasi 5%. Apabila harga r11 > rt berarti 

instrumen tersebut reliabel, tapi apabila harga r11 < rt berarti instrument 

tersebut tidak reliabel.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas instrumen 

digunakan kategori sebagai berikut:

0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

0,400 sampai dengan 0,599 : cukup

0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah

(Sugiyono, 2012:231)

Berikut merupakan perhitungan reliabilitas instrumen yang 

digunakan dalam penelitian.

n = 28

Σσi2 = 14,93

σt² = 85,99
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Karena r11 = 0,86 > rtabel = 0, 374 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

uji coba soal tes bersifat reliabel, dan harga r11 pada selang 0,80 ≤ r11 ≤ 

1,00 maka tingkat reliabilitasnya termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat di lampiran.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif. Teknik ini berfungsi memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum. Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

persentase skor, pengukuran gejala pusat (mean, median, modus), ukuran 

kecenderungan menggunakan simpangan baku dan rerata ideal, serta

penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram agar lebih komunikatif.  

Untuk mencari persentase skor tiap variabel rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut:

p = %100x
N

f

Keterangan:
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = jumlah individu/jumlah frekuensi
P = angka persentase yang diperoleh.
(Anas, 2008:43)
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Untuk mengetahui identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor

faktor-faktor kesulitan belajar siswa maka ditetapkan berdasarkan pada 

kriteria ideal yaitu dengan rumus interval sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = interval 1

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = interval 2

x ≤ Mi - 1SDi  = interval 3

Keterangan:
Mi = Mean ideal
SDi = Standar deviasi ideal

Interval tersebut kemudian dikualifikasikan seperti tabel di bawah ini.

Tabel 6. Interpretasi Skor Angket
Interval Klasifikasi

Mi+1(SDi) < x Tinggi

Mi-1(SDi) < x ≤ Mi+1(SDi) Sedang

x ≤ Mi-1(SDi) Rendah

(Anas, 2008:176)
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BAB IV

HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Dalam bab ini disajikan data hasil penelitian beserta pembahasannya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15-22 Januari 2014 di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan melalui angket 

kepada siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan. Selain itu pengambilan data 

juga dilakukan melalui wawancara dengan guru pengampu mata diklat sistem 

pengapian dan juga melalui pengumpulan data yang berasal dari dokumen-

dokumen. Hasil tersebut kemudian diolah dan disajikan sebagai berikut:

1.   Deskripsi Hasil Belajar Mata Diklat Sistem Pengapian

Hasil belajar siswa pada dasarnya mencerminkan kemampuan siswa 

dalam menyerap materi-materi yang disampaikan oleh guru. Apabila hasil 

belajar siswa tinggi, menunjukkan bahwa siswa mampu menyerap dengan 

baik materi pelajaran dan tidak mengalami kesulitan belajar. Namun 

apabila nilai yang diperoleh siswa tidak memenuhi standar ketuntasan 

belajar, maka dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar 

pada mata pelajaran tersebut. 

Pada bulan Desember 2013 pihak SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta menyelenggarakan ujian semester gasal tahun ajaran 

2013/2014. Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara lebih jelas dan 

lengkap khususnya untuk mata diklat sistem pengapian, dapat dilihat dari 
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dokumen yang memuat rekapitulasi nilai selama satu semester. Dari 

dokumen tersebut kemudian diolah menggunakan statistik deskriptif dan 

hasilnya sebagaimana tersaji dalam tabel di bawah ini. Sedangkan untuk 

dokumen aslinya dapat dilihat di lampiran.

Tabel 7. Distribusi Nilai Mata Diklat Memperbaiki Sistem Pengapian

No.
Kelas 

Interval
Frekuensi

Persentase 
(%)

KKM

Tidak 
mencapai 

KKM
(%)

Mencapai 
KKM
(%)

1 10-19 5 4.59

75 61,47 38,53

2 20-29 11 10.09
3 30-39 6 5.50
4 40-49 0 0.00
5 50-59 0 0.00
6 60-69 16 14.68
7 70-79 52 47.71
8 80-89 19 17.43

Jumlah 109 100
Sumber: SMK Muhammadiyah 3 (diolah)

Tabel 8. Nilai Rata-rata Kelas XI TKR Mata Diklat Sistem Pengapian
Kelas

2 TKR 1 2 TKR 2 2 TKR 3
Nilai Tertinggi 79 73 89
Nilai Terendah 10 17 22

Rata-rata 65.92 61.11 67.08
Sumber: SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta (diolah)

Dari uraian tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 61,47% 

siswa tidak mencapai KKM dan sisanya yaitu 38,53% memenuhi KKM. 

Sedangkan untuk rata-rata kelas nilai tertinggi diperoleh kelas XI TKR 3 

dengan nilai 67,08. Disusul oleh kelas XI TKR 1 sebesar 65,92, kemudian 

yang terakhir dengan nilai 61,11 adalah kelas XI TKR 2. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI TKR SMK 
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Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 20013/2014 teridentifikasi 

mengalami kesulitan dalam belajar mata diklat sistem pengapian. 

2.Faktor Kesulitan Belajar

Data mengenai faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam mempelajari sistem pengapian diperoleh dari angket, hasil 

wawancara dengan guru pengampu mata diklat tersebut dan juga analisis 

dokumen. Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara maupun angket 

terbuka yang diberikan kepada siswa digunakan untuk mengkonfirmasi 

kebenaran data kuantitatif yang diperoleh dari angket tertutup. Adapun 

data-data yang diperoleh dari metode dokumentasi merupakan pendukung 

untuk lebih memperjelas gambaran data yang didapat. Berikut rincian 

analisis data faktor-faktor kesulitan belajar mata diklat sistem pengapian.

a. Faktor Intern

Hasil penelitian mengenai faktor kesulitan belajar mata diklat 

sistem pengapian yang berasal dari dalam diri siswa (intern)  meliputi:

1) Fisiologi

Skor yang diperoleh dari faktor fisiologi adalah sebesar 

81,38% dengan mean 3,26 untuk indikator kesulitan yang 

dipengaruhi kondisi kesehatan. Dari hasil tersebut kemudian dicari 

interval berdasarkan skor ideal untuk menentukan identitas 

kecenderungan faktor fisiologi dalam menyebabkan kesulitan 

belajar.
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Berdasarkan skor data penilaian faktor fisiologi dengan 

model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 1 butir pernyataan, 

maka mean ideal dan standar deviasi idealnya dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:

ST (skor tertinggi) = 1 X 4 = 4

SR (skor terendah) = 1 X 1 = 1

Mi = ½ (ST+SR)

= ½ (4 + 1)

= 2,50

SDi = 1/6 (ST-SR)

= 1/6 (4 – 1)

= 0,50

Berdasarkan harga Mi, SDi dan nilai x (skor yang diperoleh)

tersebut dapat diidentifikasi kecenderungan faktor fisiologi dalam 

menyebabkan kesulitan belajar siswa yang didasarkan atas kriteria 

skor ideal, dengan ketentuan sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = 3,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 2,00 < x ≤ 3,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 2,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor 

fisiologi dapat disusun tabel di bawah ini.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Faktor Fisiologi

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

3,00 < x 45 45.92 Tinggi
2,00 < x ≤ 3,00 35 35.71 Sedang

x ≤ 2,00 18 18.37 Rendah
Jumlah 98 100

Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 

gambaran sebagai berikut:

Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Fisiologi

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa 

45,92% skor faktor kesehatan responden berada pada kategori 

tinggi, sebanyak 35,71% responden pada tingkatan sedang dan 

pada tingkatan rendah hanya 18,37%. Sedangkan skor mean (M) 

sebesar 3,26 terletak pada Mi + 1SDi < x atau pada rentang skor 3 

< x. Jika dilihat dari mean skor faktor fisiologi maupun dari 

distribusi datanya, maka hal ini mempunyai arti bahwa
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kecenderungan faktor fisiologi rata-rata tergolong dalam kategori 

tinggi.

Data lain yang mendukung hal tersebut ialah presensi siswa 

yang terangkum dalam tabel 10. Dalam tebel tersebut tercatat ada 5 

siswa yang tidak mengikuti pelajaran sebanyak satu kali karena 

sakit dan tidak ada siswa yang ijin sakit lebih dari satu kali. Selain 

itu ada 4 responden menyatakan memiliki kendala dalam belajar 

akibat ketidaksempurnaan fisik. 3 diantaranya mengeluhkan 

gangguan penglihatan dan 1 karena susah berkomunikasi (gagap).

Tabel 10. Ketidakhadiran Akibat Sakit
Ijin Sakit

Satu kali Dua kali
Lebih dari dua 

kali
Jumlah 
siswa

5 - -

Sumber: SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta (diolah)

Sementara guru pengampu dalam wawancara juga menegaskan 

bahwa “sebagian besar kondisi kesehatan maupun kondisi fisik 

siswa, khususnya kelas XI TKR dalam keadaan baik” (M. Ibnu 

Santoso, wawancara, 17 Januari 2014).

Dari uraian data-data di atas menunjukkan bahwa faktor 

fisiologi siswa kelas XI TKR SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

tergolong dalam kategori tinggi.

2) Psikologi

Faktor psikologi yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa faktor yaitu, minat, bakat, 
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motivasi, inteligensi, kesehatan mental dan tipe-tipe khusus pelajar. 

Berikut merupakan data yang diperoleh dari faktor-faktor yang 

telah disebutkan.

Tabel 11. Skor Faktor Psikologi
Faktor Persentase (%) Mean

Minat 72,70 5,82
Bakat 54,72 4,38
Motivasi 69,90 5,59
Inteligensi 67,35 5,39
Kesehatan 
Mental

68,62 2,74

Tipe Khusus 66,33 2,65

Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 

gambaran sebagai berikut:

Gambar 2. Grafik Faktor Psikologi

Adapun penjabaran dari masing-masing faktor tersebut 

dijelaskan sebagai berikut:
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a) Minat

Skor yang diperoleh dari faktor minat adalah sebesar 

72,70% dengan mean 5,82. Skor tersebut diperoleh dari 

indikator ketertarikan dan rasa senang siswa pada mata diklat 

sistem pengapian. Selanjutnya untuk mengetahui identitas 

kecenderungan skor faktor minat ditetapkan berdasarkan pada 

kriteria skor ideal. 

Berdasarkan skor data penilaian faktor minat dengan 

model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 2 butir pernyataan, 

maka mean ideal dan standar deviasi idealnya dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:

ST (skor tertinggi) = 2 X 4 = 8

SR (skor terendah) = 2 X 1 = 2

Mi = ½ (ST+SR)

= ½ (8 + 2)

= 5,00

SDi = 1/6 (ST-SR)

= 1/6 (8 – 2)

= 1,00

Berdasarkan harga Mi, SDi dan nilai x (skor yang 

diperoleh) di atas dapat diidentifikasi kecenderungan faktor 

minat dalam menyebabkan kesulitan belajar siswa sebagai 

berikut:
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Mi + 1SDi < x = 6,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 4,00 < x ≤ 6,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 4,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data yang penelitian 

untuk faktor minat dapat disusun tabel dan grafik sebagai 

berikut ini.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Faktor Minat

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

6,00 < x 11 11.22 Tinggi
4,00 < x ≤ 6,00 82 83.67 Sedang

x ≤ 4,00 5 5.10 Rendah
Jumlah 98 100

Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Minat

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat diketahui

bahwa 83,67% siswa menyatakan kesulitan yang dialaminya 

dalam belajar sistem pengapian pada kategori sedang, 11,22% 

pada kategori tinggi dan sisanya sebesar 5,10% pada kategori 
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rendah. Sedangkan skor mean (M) sebesar 5,82 terletak pada Mi 

- 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi atau pada rentang skor 4,00 < x ≤ 6,00. 

Hal ini mempunyai arti bahwa kecenderungan faktor minat

sebagian besar siswa dalam kategori sedang.

Hal terebut diperkuat oleh keterangan guru pengampu 

dalam wawancara yang menyatakan bahwa:

minat siswa belajar sistem pengapian lumayan tinggi saat 
praktikum, sedangkan saat teori cenderung menurun. 
Siswa lebih bersemangat saat mempelajari bendanya 
secara langsung, meskipun ada juga beberapa yang 
memanfaatkan waktu praktikum untuk bermain tetapi itu 
hanya sebagian kecil saja. Tetapi saat belajar teori 
sebagian siswa kurang memperhatikan sehingga perlu 
usaha lebih untuk menarik perhatian siswa (M. Ibnu 
Santoso, wawancara, 17 Januari 2014).

b) Bakat

Data penelitian menyebutkan bahwa untuk faktor bakat, 

skor yang diperoleh adalah 54,72% dan mean sebesar 4,38. Skor 

tersebut diperoleh dari indikator kecepatan siswa dalam 

memahami dan menguasai materi kompetensi memperbaiki 

sistem pengapian. Selanjutnya untuk mengetahui identitas 

kecenderungan skor faktor bakat ditetapkan berdasarkan pada 

kriteria skor ideal.

Untuk skor data penilaian faktor bakat dengan dengan 

rentang skor 1 - 4 untuk 2 butir pernyataan, maka mean idealnya 

(Mi) adalah 5,00 dan standar deviasi idealnya (SDi) adalah 1,00. 

Sedangkan intervalnya adalah sebagai berikut:
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Mi + 1SDi < x = 6,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 4,00 < x ≤ 6,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 4,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data yang penelitian 

untuk faktor minat dapat disusun tabel sebagai berikut ini.

Tabel 13. Distribusi frekuensi Faktor Bakat 

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

6,00 < x 2 2.04 Tinggi
4,00 < x ≤ 6,00 38 38.78 Sedang

x ≤ 4,00 58 59.18 Rendah
Jumlah 98 100

Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 

gambaran sebagai berikut:

Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Bakat

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa 

59,18% skor faktor bakat responden berada pada kategori 

rendah dalam menyebabkan kesulitan belajar, sebanyak 38,78% 
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responden pada kategori sedang dan pada kategori tinggi hanya 

2,047%. Sementara skor mean (M) faktor bakat sebesar 4,38 

terletak pada Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi atau pada rentang skor 

4,00 < x ≤ 6,00. Hal ini mempunyai arti bahwa jika dilihat dari 

skor rerata, faktor bakat berada dalam kategori sedang. Tetapi 

jika dilihat dari distribusi datanya sangat jelas terlihat bahwa 

lebih dari setengah atau lebih tepatnya 59,18% siswa berada 

pada kategori rendah.

Penarikan kesimpulan untuk faktor bakat lebih didasarkan

pada distribusi frekuensi karena dengan karakteristik data

sedemikian rupa (juling kanan), maka penarikan data dengan 

mean tidak efektif. Hal ini didasarkan pada pendapat Anas 

Sudijono (2008:91) yang menyatakan bahwa penarikan 

kesimpulan menggunakan mean efektif dilakukan apabila 

datanya cenderung simetris.

c) Motivasi

Untuk mengidentifikasi bagaimana faktor motivasi siswa 

dalam menyebabkan kesulitan siswa dalam mempelajari sistem 

pengapian digunakan indikator perhatian siswa saat mengikuti 

pelajaran dan upaya siswa dalam mempelajari materi pelajaran. 

Dari kedua indikator tersebut diperoleh persentase sebesar 

69,90% dan mean sebesar 5,59. Selanjutnya untuk mengetahui 
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identitas kecenderungan skor faktor motivasi ditetapkan 

berdasarkan pada kriteria skor ideal.

Sama halnya dengan faktor bakat, untuk rentang skor 1 - 4 

untuk 2 butir pernyataan, maka mean idealnya (Mi) adalah 5,00 

dan standar deviasi idealnya (SDi) adalah 1,00. Sedangkan 

intervalnya adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = 6,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 4,00 < x ≤ 6,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 4,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian untuk 

faktor motivasi dapat disusun tabel dan grafik sebagai berikut 

ini.

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Faktor Motivasi

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

6,00 < x 17 17.35 Tinggi
4,00 < x ≤ 6,00 64 65.31 Sedang

x ≤ 4,00 17 17.35 Rendah
Jumlah 98 100
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Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Motivasi

Dari tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa faktor 

motivasi sebagian besar siswa (65,31%) berada pada kategori 

sedang, sedangkan untuk kategori rendah dan tinggi sama-sama 

memperoleh skor 17,35%. Skor mean (M) faktor motivasi 

adalah 5,59 dan terletak pada Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi atau 

pada rentang skor 4,00 < x ≤ 6,00. Artinya faktor motivasi siswa 

rata-rata memiliki kecenderungan sedang.

Data hasil wawancara dengan guru pengampu mengenai 

indikator motivasi yang lain berupa keaktifan siswa,

menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa cukup tinggi. Siswa 

sering bertanya dan juga menjawab pertanyaan tetapi kadang 

tidak sesuai dengan konteks pelajaran. Sehingga perlu adanya 

pengarahan agar mereka lebih fokus pada materi yang sedang 

dipelajari. Lebih lanjut guru menyatakan bahwa hanya sekitar 
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10-15% saja yang benar-benar aktif secara sungguh-sungguh

(M. Ibnu Santoso, wawancara, 17 Januari 2014).

d) Inteligensi

Untuk faktor inteligensi skor yang diperoleh adalah

sebesar 67,35% dengan mean 5,39. Skor tersebut diperoleh dari 

indikator kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai 

materi sistem pengapian. Selanjutnya untuk mengetahui 

identitas kecenderungan skor faktor inteligensi ditetapkan 

berdasarkan pada kriteria skor ideal.

Sama halnya dengan faktor bakat dan motivasi di atas, 

untuk rentang skor 1 - 4 untuk 2 butir pernyataan, maka mean

idealnya (Mi) adalah 5,00 dan standar deviasi idealnya (SDi) 

adalah 1,00. Sedangkan intervalnya adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = 6,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 4,00 < x ≤ 6,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 4,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data yang penelitian 

untuk faktor inteligensi dapat disusun tabel dan grafik sebagai 

berikut ini.

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Faktor Inteligensi

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

6,00 < x 11 11.22 Tinggi
4,00 < x ≤ 6,00 68 69.39 Sedang

x ≤ 4,00 19 19.39 Rendah
Jumlah 98 100
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 

gambaran sebagai berikut:

Gambar 6. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Inteligensi

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa faktor 

inteligensi 69,39% siswa tergolong sedang, kemudian sebanyak 

19,39% dalam kategori rendah dan pada kategori tinggi sebanyak 

11,22%. Sedangkan skor mean (M) faktor inteligensi adalah 5,39 

dan terletak pada Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi atau pada rentang 

skor 4,00 < x ≤ 6,00.

Guru pengampu mata diklat sistem pengapian dalam 

wawancara menyatakan bahwa tingkat kemampuan siswanya 

scara umum berada pada kategori menengah, hanya sekitar 10%

saja yang terlihat menonjol (M. Ibnu Santoso, wawancara, 17 

Januari 2014). Dari data-data di atas dapat diartikan bahwa rata-

rata faktor inteligensi siswa masuk kategori sedang.
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e) Kesehatan Mental

Data penelitian menyebutkan bahwa untuk faktor

kesehatan mental, skor yang diperoleh adalah 68,62% dengan 

mean sebesar 2,74. Skor tersebut diperoleh dari indikator 

kestabilan dalam berfikir. Dari hasil tersebut kemudian dicari 

interval berdasarkan skor ideal untuk menentukan identitas 

kecenderungan faktor kesehatan mental dalam menyebabkan 

kesulitan belajar.

Berdasarkan skor data penilaian faktor kesehatan mental

dengan model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 1 butir 

pernyataan, maka mean idealnya (Mi) adalah 2,50 dan standar 

deviasi idealnya (SDi) adalah 0,50. Sedangkan intervalnya

adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = 3,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 2,00 < x ≤ 3,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 2,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor 

keseatan mental dapat disusun tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Faktor Kesehatan Mental

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

3,00 < x 11 11.22 Tinggi
2,00 < x ≤ 3,00 56 57.14 Sedang

x ≤ 2,00 31 31.63 Rendah
Jumlah 98 100
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Gambar 7. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Kesehatan Mental

Dari tabel dan grafik di atas, untuk faktor kesehatan 

mental sebanyak 57,14% siswa tergolong sedang, kemudian 

disusul 31,63% dalam kategori rendah, 11,22% dalam kategori 

tinggi. Sedangkan skor mean (M) faktor kesehatan mental

adalah 5,39 dan terletak pada Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi atau 

2,00 < x ≤ 3,00. Dari sini juga dapat terlihat bahwa faktor 

kesehatan metal memeiliki kecenderungan dalam kategori sedang.

f) Tipe Khusus

Untuk memperoleh data mengenai faktor tipe khusus 

indikator yang digunakan adalah kesulitan yang timbul akibat 

ketidaksesuaian metode mengajar guru dengan kebiasaan siswa 

dalam belajar. Data penelitian menyebutkan bahwa untuk faktor 

tipe khusus, skor yang diperoleh adalah 66,33% dengan mean 

2,65. 
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Berdasarkan skor data penilaian faktor tipe khusus dengan 

model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 1 butir pernyataan, 

maka mean idealnya adalah 2,50 dan standar deviasi idealnya

adalah 0,50. Sedangkan intervalnya adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = 3,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 2,00 < x ≤ 3,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 2,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor 

tipe khusus dapat disusun tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Faktor Tipe Khusus

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

3,00 < x 5 5.10 Tinggi
2,00 < x ≤ 3,00 57 58.16 Sedang

x ≤ 2,00 36 36.73 Rendah
Jumlah 98 100

Gambar 8. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Tipe Khusus
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa 

kecenderungan faktor tipe khusus siswa sebesar 58,16% dalam 

kategori sedang, kemudian sebanyak 36,73% dalam kategori 

rendah dan sebanyak 5,10% dalam kategori tinggi. Sedangkan 

skor mean (M) faktor tipe khusus pelajar adalah 2,65 dan 

terletak pada Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi atau pada rentang skor 

2,00 < x ≤ 3,00. Artinya faktor tipe khusus pelajar memiliki 

kecenderungan pada ketegori sedang.

Untuk mengatasi hal tersebut, guru pengampu tidak hanya 

menggunakan satu metode tertentu dalam mengajar. Berbagai 

metode digunakan dengan harapan agar materi yang 

disampaikan dapat diterima oleh semua siswa. Antara lain 

menggunakan media visual, menggunakan benda asli untuk 

menjelaskan, demonstrasi dan lain-lain (M. Ibnu Santoso, 

wawancara, 17 Januari 2014).

b. Faktor Ekstern

1) Keluarga 

Untuk mengidentifikasi klasifikasi unsur-unsur dalam faktor

keluarga yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar 

digunakan indikator ekonomi keluarga, dukungan keluarga 

terhadapa proses belajar siswa dan hubungan siswa dengan anggota 

keluarga lainnya. Data yang diperoleh mengenai indikator-

indikator tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini: 



60

Tabel 18. Skor Masing-masing Indikator Faktor Keluarga

Indikator
Persentase 

(%)

Rerata 
persentase 

(%)
Mean

Ekonomi keluarga 83,42

76,45 9,17
Dukungan keluarga 67,84
Hubungan antar 
anggota keluarga

78,06

Gambar 9. Grafik Indikator Faktor Keluarga

Dari tabel di atas diketahui bahwa skor yang diperoleh dari 

faktor keluarga adalah sebesar 76,45% dengan mean 9,17. Dari 

hasil tersebut kemudian dicari interval berdasarkan skor ideal 

untuk menentukan identitas kecenderungan faktor keluarga dalam 

menyebabkan kesulitan belajar.

Berdasarkan skor data penilaian faktor keluarga dengan 

model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 3 butir pernyataan, 

maka mean ideal dan standar deviasi idealnya dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:

ST (skor tertinggi) = 3 X 4 = 12
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SR (skor terendah) = 3 X 1 = 3

Mi = ½ (ST+SR)

= ½ (12 + 3)

= 7,50

SDi = 1/6 (ST-SR)

= 1/6 (12 – 3)

= 1,50

Berdasarkan harga Mi, SDi dan nilai x (skor yang diperoleh)

tersebut dapat diidentifikasi kecenderungan faktor keluarga dalam 

menyebabkan kesulitan belajar siswa yang didasarkan atas kriteria 

skor ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = 9,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 6,00 < x ≤ 9,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 6,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor 

keluarga dapat disusun tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Faktor Keluarga

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

9,00 < x 36 36.73 Tinggi
6,00 < x ≤ 9,00 61 62.24 Sedang

x ≤ 6,00 1 1.02 Rendah
Jumlah 98 100
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Gambar 10. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Keluarga

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diketahui bahwa 62,24% 

siswa menyatakan faktor keluarga dalam kategori sedang, 

kemudian sebanyak 36,73% dalam kategori tinggi, dan siswa yang 

berada pada kategori rendah adalah 1,02%. Sedangkan skor mean

(M) faktor keluarga adalah 9,17 dan terletak pada Mi + 1SDi < x 

atau 9,00 < x. Artinya secara umum faktor keluarga memiliki 

kecenderungan yang tinggi. Meskipun demikian jika dilihat dari 

distribusinya, sebagian besar siswa menyatakan faktor keluarga 

berada dalam kategori sedang.

2) Sekolah

Untuk mengetahui kategori kesulitan belajar siswa dilihat 

dari faktor sekolah, peneliti menggunakan instrumen angket, 

dengan tiga indikator. Indikator tersebut adalah metode mengajar 

guru, fasilitas belajar dan cakupan materi pelajaran. Sedangkan 
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untuk kurikulum dan displin sekolah data diambilkan dari pihak 

guru pengampu. Berikut ini disajikan skor hasil penelitian dalam 

bentuk tabel dan grafik. 

Tabel 20. Skor Masing-masing Indikator Faktor Sekolah

Indikator
Persentase 

(%)

Rerata 
persentase 

(%)
Mean

Metode mengajar guru 73,98
65,43 10,47Fasilitas belajar 63,27

Cakupan materi pelajaran 53,83

Gambar 11. Grafik Indikator Faktor Sekolah 1

Dari tabel di atas diketahui bahwa skor yang diperoleh dari 

faktor sekolah adalah sebesar 65,43% dengan mean 10,47. Dari 

hasil tersebut kemudian dicari interval berdasarkan skor ideal 

untuk menentukan identitas kecenderungan faktor sekolah dalam 

menyebabkan kesulitan belajar.

Berdasarkan skor data penilaian faktor sekolah dengan model 

Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 4 butir pernyataan, maka 
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mean ideal dan standar deviasi idealnya dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut:

ST (skor tertinggi) = 4 X 4 = 16

SR (skor terendah) = 4 X 1 = 4

Mi = ½ (ST+SR)

= ½ (16 + 4)

= 10,00

SDi = 1/6 (ST-SR)

= 1/6 (16 – 4)

= 2,00

Berdasarkan harga Mi, SDi dan nilai x (skor yang diperoleh)

tersebut dapat diidentifikasi kecenderungan faktor sekolah dalam 

menyebabkan kesulitan belajar siswa yang didasarkan atas kriteria 

skor ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = 12,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 8,00 < x ≤ 12,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 8,00 adalah rendah

Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor 

sekolah dapat disusun tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Faktor Sekolah

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

12,00 < x 12 12.24 Tinggi
8,00 < x ≤ 12,00 72 73.47 Sedang

x ≤ 8,00 14 14.29 Rendah
Jumlah 98 100
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Gambar 12. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Sekolah

Jika dilihat dari tabel dan grafik di atas, dapat diketahui 

bahwa menurut siswa secara umum faktor sekolah memiliki 

distribusi skor 73,47% dalam kategori sedang, disusul 14,29% pada 

kategori rendah dan yang terakhir sebesar 12,24% dalam kategori 

tinggi. Skor mean untuk faktor sekolah yaitu 10,47 terletak pada 

interval Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi atau 8,00 < x ≤ 12,00. Artinya

secara umum faktor sekolah memiliki kecenderungan dalam 

kategori sedang.

Namun jika dilihat dari indikator-indikator di dalam faktor 

sekolah tersebut ada dua indikator dari faktor sekolah yang 

memiliki kecenderungan rendah. Dua indikator tersebut adalah 

fasilitas sekolah dan cakupan materi pelajaran. Berikut sajian tabel 

distribusi skor indikator faktor sekolah.
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Tabel 22. Distribusi Frekuensi Indikator Faktor Sekolah

Interval Guru
Fasilitas Cakupan 

materi Kategori
f (%) f (%) F (%)

3,00 < x 18 18.37 15 15.31 1 1.02 Tinggi
2,00 < x ≤ 3,00 71 72.45 34 34.69 29 29.59 Sedang

x ≤ 2,00 9 9.18 49 50.00 68 69.39 Rendah
Jumlah 98 100 98 100 98 100

Gambar 13. Grafik Indikator Faktor Sekolah 2

Faktor cakupan materi Faktor fasilitas

Faktor guru

Faktor guru pengampu masuk dalam kategori sedang dalam 

menyebabkan kesulitan siswa dalam mempelajari sistem pengapan 

dengan distribusi skor 72,45% dalam kategori sedang, 18,37% 

dalam kategori tinggi dan 9,18% dalam kategori rendah. Artinya 

menurut persepsi siswa, rata-rata faktor guru tergolong dalam 

kategor sedang.
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Untuk faktor fasilitas sekolah dari data angket diperoleh skor 

sebesar 63,27% dengan distribusi skor 50% masuk kategori rendah

dalam menyebabkan kesulitan, 34,69% kategori sedang dan 

15,31% lainnya berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa menurut sebagian besar siswa fasilitas untuk belajar sistem 

pengapian tergolong masih rendah.

Data lain dari angket terbuka menyatakan sebanyak 41 

responden mengeluhkan fasilitas yang buruk, seperti mengeluhkan 

ruangan kelas teori produktif yang panas dan fasilitas praktikum

yang kurang lengkap. Sedangkan menurut guru pengampu memang 

ada beberapa kekurangan fasilitas belajar. Kekurangan tersebut

diantaranya adalah kekurangan mesin untuk praktik dan tidak 

adanya buku pegangan baik untuk murid maupun untuk guru serta 

ruang kelas yang kurang nyaman (M. Ibnu Santoso, wawancara, 17 

Januari 2014). 

Berikut merupakan data mengenai fasilitas belajar untuk mata 

diklat sistem pengapian yang berhasil didapatkan saat penelitian.

Tabel 23. Buku Referensi
Judul Jumlah

Buku kelistrikan 
otomotif

Perbaikan Sistim Kelistrikan 
Otomotif

26

Memperbaiki Kerusakan 
Ringan pada Rangkaian/Sistem 
Kelistrikan, Pengaman dan 
Kelengkapan Tambahan

8

Buku yang 
membahas sistem 
pengapian

Perbaikan Sistim Kelistrikan 
Otomotif

26

Motor Bakar (jilid 2) 2
Sumber: Perpustakaan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
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Tabel 24. Fasilitas Praktikum Mata Diklat Sistem Pengapian
Fasilitas praktikum sistem 
pengapian

Jumlah Keterangan

Lab kelistrikan - Lab kelistrikan menjadi 
satu dengan lab mesin

Mesin (Engine stand) 3 2 mesin 4 silinder dan 1 
mesin 3 silinder

Tools box 4 Kelengkapan tools box
berupa 1 set kunci ring, 1 
set kunci pas, 1 buah 
palu, obeng + dan -, tang
serta feeler gauge.

Timming light 3 Berfungsi
Dwell tester 4 1 alat rusak 3 berfungsi
Multi meter 6 2 alat rusak 4 berfungsi
Vacuum tester 2 Berfungsi
Spark plug cleaner 1 Berfungsi
Alat untuk menyetel celah 
busi

-

Kunci busi 2
Sumber: SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Sementara untuk faktor cakupan materi pelajaran hal tersebut 

ditunjukkan dengan distribusi skor pada grafik 13. Pada grafik 

tersebut 69,39% masuk pada kategori rendah, 29,59% pada 

kategori sedang dan hanya 1,02% yang berada pada kategori tinggi. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa beranggapan 

bahwa materi sistem pengapian terlalu luas sehingga siswa 

mengalami kesulitan untuk menguasainya.

Terkait materi yang terlalu banyak, hal tersebut dibenarkan 

oleh guru pengampu. Dalam wawancara guru pengampu 

menyatakan bahwa memang dilihat dari segi kurikulum mata diklat 

sistem pengapian memiliki cakupan materi materi terlalu banyak. 

Lebih lanjut guru tersebut menuturkan bahwa hal tersebut karena 
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adanya tambahan tentang dasar-dasar listrik dan magnet. Tambahan 

tersebut berfungsi sebagai pengantar agar siswa dapat lebih mudah 

dalam memahami materi sistem pengapian (M. Ibnu Santoso, 

wawancara, 17 Januari 2014).

Untuk disiplin sekolah guru pengampu menyatakan bahwa 

kedisiplinan secara umum sudah baik, baik itu dilihat dari segi guru 

dan karyawan maupun siswanya. Khusus untuk mata diklat sistem 

pengapian beliau mengatakan bahwa ada sanksi-sanksi yang beliau 

terapkan agar siswa tetap disiplin dalam mengikuti pelajaran sistem 

pengapian. Mulai dari teguran sampai harus mengumpulkan artikel 

dengan tema tertentu (M. Ibnu Santoso, wawancara, 17 Januari 

2014).

3) Masyarakat 

Untuk mengidentifikasi klasifikasi unsur-unsur dalam faktor

masyarakat yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar 

indikator yang digunakan ada 4, yaitu aktifitas siswa dalam 

masyarakat, mass media, teman pergaulan dan kondisi lingkungan 

masyarakat. Data mengenai indikator-indikator tersebut dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 25. Skor Masing-masing Indikator Faktor Masyarakat

Indikator
Persentase 

(%)
Rerata 

persentase (%)
Mean

Aktifitas siswa dalam 
masyarakat

67,09

68,24 10,92Mass media 66,33
Teman pergaulan 66,07
Lingkungan masyarakat 73,47
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik akan diperoleh 

gambaran sebagai berikut dari keempat indikator tersebut.

Gambar 14. Grafik Indikator Faktor Masyarakat

Dari tabel di atas diketahui bahwa skor yang diperoleh dari 

faktor masyarakat adalah sebesar 68,24% dengan mean 10,92. Dari 

hasil tersebut kemudian dicari interval berdasarkan skor ideal 

untuk menentukan identitas kecenderungan faktor masyarakat

dalam menyebabkan kesulitan belajar.

Berdasarkan skor data penilaian faktor masyarakat dengan 

model Likert dengan rentang skor 1 - 4 untuk 4 butir pernyataan, 

maka mean idealnya adalah 2,50 dan standar deviasi idealnya

adalah 0,50. Sedangkan intervalnya adalah sebagai berikut:

Mi + 1SDi < x = 12,00 < x adalah tinggi

Mi - 1SDi < x ≤ Mi + 1SDi = 8,00 < x ≤ 12,00 adalah sedang

x ≤ Mi - 1SDi  = x ≤ 8,00 adalah rendah
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Dari identifikasi kecenderungan dan data penelitian faktor 

masyarakat dapat disusun tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 26. Distribusi Frekuensi Faktor Masyarakat

Interval Frekuensi
Persentase 

(%)
Kategori

12,00 < x 17 17.35 Tinggi
8,00 < x ≤ 12,00 74 75.51 Sedang

x ≤ 8,00 7 7.14 Rendah
Jumlah 98 100

Gambar 15. Grafik Distribusi Frekuensi Faktor Masyarakat

Jika dilihat dari tabel dan grafik di atas, dapat diketahui 

bahwa 75,51% dari skor faktor masyarakat tergolong sedang, 

kemudian sebanyak 17,35% dalam kategori tinggi dan yang berada 

pada kategori rendah adalah 7,14%. Sedangkan skor mean (M) 

faktor masyarakat adalah 10,92 dan terletak pada Mi - 1SDi < x ≤ 

Mi + 1SDi atau 8,00 < x ≤ 12,00. Artinya secara umum faktor 

masyarakat memiliki kecenderungan pada kategori sedang.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan di atas, tujuan dilaksanakannya penelitian 

ini adalah untuk memberi gambaran tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

siswa kelas XI TKR mengalami kesulitan dalam mempelajari mata diklat 

sistem pengapian di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014.

Faktor-faktor yang dikaji dalam penelitian ini meliputi faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa (intern) dan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa (ekstern). Dari faktor intern siswa dibagi menjadi beberapa faktor 

meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologi. Sedangkan dari faktor ekstern

siswa dibagi menjadi beberapa faktor meliputi faktor keluarga, faktor sekolah

dan faktor masyarakat. Pembahasan hasil penelitian ditekankan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.

Dari hasil analisis data, didapatkan hasil bahwa faktor intern siswa 

memiliki skor sebesar 67,79%. Hal ini sedikit lebih kecil dibandingkan faktor 

ekstern siswa sebesar 69,47%. Sehingga dapat dikatakan secara umum faktor 

intern siswa lebih menyebabkan kesulitan belajar siswa dibandingkan faktor 

ekstern siswa meskipun perbedaannya tipis sekali. Sedangkan untuk sub-sub 

variabel dari faktor intern dan ekstern, berikut ini pembahasan dari masing-

masing faktor tersebut:

1. Fisiologi

Hasil angket penelitian menunjukkan bahwa faktor fisiologi masuk 

dalam kategori tinggi. Hal tersebut juga didukung data-data lain yang juga 
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diperoleh saat penelitian. Data-data yang dimaksud adalah hasil wawancara

dengan guru pengampu mata diklat sistem pengapian dan dari metode 

dokumentasi. Hasil wawancara menyatakan bahwa kondisi kesehatan 

maupun kondisi fisik sebagian besar siswa XI TKR dalam keadaan baik. 

Sementara presensi siswa juga menunjukkan hal yang sama, selama 1 

semester dari ketiga kelas hanya ada 5 siswa yang ijin karena sakit dan 

itupun tidak lebih dari 1 kali. Sumbangan dari angket terbuka juga 

menunjukkan hal yang sama, hanya 4 siswa yang menyatakan mengalami 

gangguan akibat ketidaksempurnaan fisik. Semuanya itu menguatkan bahwa 

faktor fisiologi siswa secara umum tergolong tinggi. Artinya kondisi 

kesehatan maupun fisik siswa kelas XI TKR SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta secara umum dalam keadaan yang baik. Hal tersebut tentu 

sangat mendukung siswa dalam belajarnya. Sebaliknya apabila kondisi 

kesehatan buruk akan menyebabkan kelemahan dalam fisiknya, sehingga 

saraf sensoris dan motorisnya lemah. Siswa akan mudah capek dan daya 

konsentrasinya berkurang (Dalyono, 2009:231). Kondisi demikian akan 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajarnya. Demikian pula 

dengan keterbatasan fisik yang dialami siswa, tentu sedikit banyak akan 

berpengaruh pada aktifitas belajar siswa. Misalnya saja siswa yang 

mengalami gangguan dalam pendengaran, tentu akan mengalami kesulitan 

dalam memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
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2. Psikologi

Penyebab kesulitan siswa dalam belajar sistem pengapian ditinjau dari 

segi psikologi adalah minat, bakat, motivasi, inteligensi, kesehatan mental 

dan tipe-tipe khusus pelajar. Berikut penjelasan masing-masing faktor 

tersebut.

a. Minat

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis diketahui 

bahwa faktor minat siswa dalam mempelajari sistem pengapian 

memiliki kecenderungan sedang. Ketertarikan atau suka tidaknya 

seorang siswa pada pelajaran tertentu akan mempengaruhi proses 

belajarnya. Semakin kuat ketertarikan siswa pada materi pelajaran 

maka akan semakin mudah siswa dalam menguasai materi 

tersebut. Karena dengan ketertarikan yang kuat siswa akan 

berusaha keras untuk menguasai apa yang menjadi ketertarikannya 

itu. Begitu pula sebaliknya, tidak adanya minat pada pelajaran 

tertentu maka siswa akan mengalami kesulitan dalam belajarnya

(Dalyono, 2009:235). Maka menjadi penting untuk menumbuhkan 

minat siswa dalam mempelajari sistem pengapian, sehingga siswa 

akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mempelajarinya.

b. Bakat

Bakat merupakan potensi yang dimiliki siswa. Syaiful Bahri 

Djamarah (2011:196) menyatakan bahwa belajar pada bidang yang 

sesuai dengan bakat akan memperbesar kemungkinan 
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keberhasilannya. Siswa akan mudah mempelajari sesuatu jika hal 

tersebut sesuai dengan bakatnya. Tetapi jika bakat siswa tersebut 

rendah maka akan cenderung susah untuk menguasai hal tersebut

(Slameto, 2010:57-58). Sehingga dapat dikatakan bahwa bakat 

yang rendah dapat menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar. 

Analisis data penelitian ini yang mengkaji masalah bakat 

siswa dalam mempelajari sistem pengapian menyebutkan faktor 

bakat dalam kategori rendah. Sebagaimana telah dijelaskan di atas 

maka hal tersebut akan menyebabkan siswa mengalami hambatan 

dalam mempelajari materi sistem pengapian. Untuk mengatasi 

bakat yang rendah maka yang harus dilakukan adalah 

menumbuhkan minat siswa (Syaiful Bahri Djamarah, 2011:197).

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan faktor minat bahwa 

ketertarikan siswa pada pelajaran akan sangat membantu siswa 

dalam menguasai pelajaran tersebut. Dengan minat yang tinggi 

maka siswa akan berusaha keras untuk menguasai apa yang 

menjadi minat siswa tersebut. Selain itu latihan secara rutin akan 

sangat membantu siswa dengan bakat yang rendah. Meskipun 

siswa kurang berbakat dalam bidang kelistrikan otomotif tetapi 

dengan usaha yang keras tentu kesulitan atau hambatan yang 

disebabkan faktor bakat tersebut akan dapat diatasi.
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c. Motivasi

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis diketahui 

bahwa motivasi belajar siswa rata-rata memiliki kecenderungan 

sedang. Motivasi ini berfungsi memberikan dorongan untuk 

melakukan perbuatan, sebagai penggerak dan pengarah perbuatan 

(Syaiful Bahri Djamarah, (2011:157). Apabila motivasi belajar 

tersebut tinggi maka dorongan untuk belajar juga kuat, tapi apabila 

motivasinya rendah maka dorongan yang ditimbulkan juga lemah

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Tingginya motivasi seorang siswa salah satunya 

dapat dilihat dari ketekunannya yang tidak mudah menyerah untuk 

mencapai kesuksesan (Sugihartono. et. al., 2007:20)

Guru atau pihak lain yang terkait dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa, karena sebagaimana yang telah dijelaskan 

pada bagian kajian teori bahwasanya motivasi juga dapat berasal 

dari luar diri siswa. Dorongan-dorongan tersebut perlu dilakukan 

agar siswa memiliki semangat untuk dapat menguasai apa yang 

diajarkan, dalam hal ini adalah sistem pengapian.

d. Inteligensi

Seperti yang telah dijelaskan bahwa inteligensi diartikan 

sebagai kemampuan umum siswa salah satunya adalah 

kemampuan untuk belajar. Inteligensi memiliki pengaruh yang 

besar dalam kemajuan belajar siswa. Dalam situasi yang relatif
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sama, siswa dengan inteligensi yang tinggi cenderung lebih 

berhasil. Meskipun demikian siswa dengan inteligensi tinggi 

belum tentu akan berhasil dalam belajarnya, karena belajar 

merupakan suatu proses yang kompleks (Slameto, 2010:56). 

Berdasarkan analisis data penelitian diketahui faktor

inteligensi dalam kategori sedang. Hal ini diperkuat dengan

pernyataan guru pengampu mata diklat sistem pengapian bahwa 

tingkat kemampuan siswanya scara umum berada pada kategori 

menengah.

Tinggi rendahnya inteligensi seorang siswa memang 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. Tapi 

bukan berarti siswa-siswa yang memiliki inteligensi rendah 

dianggap sebagai hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

karena memang tujuan dari belajar tersebut adalah untuk membuat 

siswa yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, yang tadinya tidak 

bisa menjadi bisa.

e. Kesehatan mental

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kesehatan 

metal sebagian besar siswa (57,14%) memeiliki kecenderungan 

dalam kategori sedang. Siswa dengan kondisi mental tidak stabil

seperti sedang sedih, kecewa, banyak pikiran dan lain-lain akan 

susah untuk berkonsentrasi. Sehingga akan berakibat pada proses 

belajar siswa, karena belajar sendiri bukan hanya masalah 
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intelektual tetapi juga menyangkut segi kesehatan mental dan 

emosional siswa (Dalyono, 2009:236). 

Memang tidak dipungkiri bahwa banyak sekali hal-hal yang 

dapat mempengaruhi kesehatan mental siswa dari mulai masalah 

keluarga, lingkungan, teman dan sebagainya. Masalah-masalah 

yang dihadapi siswa tersebut akan terbawa juga dalam kegiatan 

belajaranya. Di sini peran guru sangat dibutuhkan untuk 

menciptakan suasanya belajar yang nyaman dan menyenangkan 

agar perhatian siswa dapat dialihkan untuk belajar, sehingga tidak 

terus-menerus memikirkan masalah-masalahnya.

f. Tipe khusus pelajar

Tipe khusus pelajar meliputi visual, auditif, motoris dan 

campuran (Dalyono, 2009:237). Siswa-siswa yang memiliki 

kecenderungan pada tipe tertentu akan susah belajar jika belajar 

tersebut dilakukan tidak dengan cara yang sesuai dengan 

kecenderungan tersebut. Misalnya siswa dengan tipe visual akan 

susah memahami penjelasan guru jika dalam menerangkan guru 

hanya menggunakan metode ceramah (audio). 

Untuk mengatasi hal tersebut guru pengampu menggunakan 

beberapa metode agar materi yang disampaikan dapat diterima 

oleh semua siswa. Antara lain menggunakan media visual, 

menggunakan benda asli untuk menjelaskan, demonstrasi dan lain-

lain.
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Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis faktor tipe-

tipe khusus pelajar memiliki kecenderungan pada ketegori sedang.

Artinya secara umum siswa menyatakan bahwa kesesuaian metode 

mengajar yang digunakan oleh guru dengan cara mereka dalam 

belajar sudah cukup sesuai.

3. Keluarga

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama, sehingga masalah-

masalah yang terjadi pada keluarga tentu akan berpengaruh pada proses 

belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Sukirno di SMK 1 

Pundong menunjukkan bahwa keluarga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadapa prestasi belajar siswa. Kondisi di dalam keluarga yang 

mempengaruhi belajar siswa antara lain, cara orang tua mendidik, hubungan 

antar anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga 

(Slameto, 2010:60). Keluarga yang bermasalah seperti hubungan antar 

anggota keluarga yang kurang harmonis, ekonomi keluarga yang kurang dan 

tidak adanya dukungan dari anggota keluarga terhadap belajar siswa tentu 

akan menimbulkan masalah bagi siswa. Hal tersebut dapat menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 

Hasil analisis data penelitian mengenai faktor keluarga dalam 

menyebabkan kesulitan belajar menyebutkan bahwa 62,24% siswa masuk 

kategori sedang, kemudian sebanyak 36,73% dalam kategori tinggi, dan 

siswa masuk pada kategori rendah adalah 1,02%. Dari distribusi data 

tersebut dapat diartikan bahwa ekonomi keluarga, dukungan keluarga dan 
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hubungan antar anggota keluarga lebih banyak tersebar dalam kategori 

sedang dan tinggi, hanya sedikit sekali yang berada dalam kategori rendah.

4. Sekolah

Untuk faktor sekolah hasil angket menunjukkan distribusi skor 

sebagai berikut. 73,47% dalam kategori sedang, 14,29% pada kategori 

tinggi dan 12,24% dalam kategori rendah. Hal ini berarti rata-rata faktor 

sekolah memiliki kecenderungan pada kategori sedang.

Tetapi jika dilihat dari indikator-indikator di dalam faktor sekolah 

tersebut ada dua indikator dari faktor sekolah yang reratanya masuk kategori 

rendah. Dua indikator tersebut adalah fasilitas sekolah dan cakupan materi 

pelajaran. Untuk metode mengajar guru, menurut persepsi sebagian besar 

siswa faktor tersebut masuk dalam kategori sedang. Sedangkan dari segi 

kedisiplinan guru pengampu menyatakan bahwa kedisplinan, baik dari segi 

guru dan karyawan maupun siswa secara umum tergolong baik. 

Aspek fasilitas dapat meliputi alat praktik, media pembelajaran, buku-

buku pelajaran, ruangan belajar dan hal lain yang menunjang pembelajaran. 

Dari aspek fasilitas sebagian besar siswa menyatakan bahwa fasilitas yang 

menunjang proses belajar masih kurang. Hal ini ditunjukkan dengan 

distribusi skor untuk faktor fasilitas yang menyatakan 50% masuk kategori 

rendah, 34,69% kategori sedang dan 15,31% lainnya berada pada kategori 

tinggi. Kemudian diperkuat dengan adanya keluhan dari 41 siswa yang 

menyatakan bahwa alat-alat praktikum kurang lengkap serta ruangan teori 

yang kurang nyaman. Sementara menurut guru pengampu sistem pengapian 
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ada beberapa kekurangan yaitu kekurangan fasilitas praktik dan buku-buku 

sumber sebagai pegangan baik untuk siswa maupun untuk guru.

Jika dilihat dalam ketentuan yang tercantum dalam Permendiknas No. 

40 tahun 2008 tentang standar sarana prasarana SMK/MAK, maka fasilitas 

belajar sebagaimana tercantum dalam tabel 23 dan 24 jelas terlihat bahwa 

fasilitas belajar sistem pengapian masih sangat kurang. Dalam 

Permendiknas tersebut dijelaskan bahwa untuk buku referensi rasionya 

adalah 1 eksemplar/peserta pelajaran bersangkutan dan 4 eksemplar/mata 

pelajaran. Artinya, berdasarkan data dalam tabel 23, masih ada kekurangan 

baik dari segi kuantitas maupun varian buku-buku kelistrikan, khususnya 

yang membahas sistem pengapian. 

Sementara ditinjau dari fasilitas praktikum sebagaimana yang 

tercantum dalam tabel 24 juga menggambarkan hal yang sama. Dalam 

Permendiknas No. 40 tahun 2008 disebutkan bahwa rasio untuk 

perlengkapan praktikum sistem kelistrikan adalah 1 set/area untuk peserta 

didik minimum 8 orang. Dengan jumlah minimum kelas 35 siswa dan 

maksimum 37 siswa maka peralatan tersebut belum cukup untuk memenuhi 

rasio idel yang tercantum dalam Permendiknas tersebut. Setidaknya 

peralatan yang dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan praktikum adalah 5 

set, sementara perlengkapan praktikum yang dimiliki SMK Muhammadiyah 

3 Yogyakarta hanya 3 set, itupun tidak lengkap.

Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

siswa dalam belajarnya. Penelitian yang dilakukan Haryadi Pakpahan di
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SMK Raksana 2 Medan pada tahun 2013 menunjukkan bahwa fasilitas 

belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar. Kurangnya fasilitas tersebut akan menyebabkan penyajian pelajaran 

tidak baik. Terlebih lagi untuk pelajaran praktikum, kurangnya alat 

laboratorium akan banyak menimbulkan kesulitan dalam belajar (Dalyono, 

2009:244).

Sementara itu hasil wawancara dan angket terbuka juga menyatakan

adanya ruangan belajar yang kurang nyaman, cenderung panas dan kurang 

pencahayaan. Ruang yang dimaksud adalah ruang teori kelas XI yang 

terletak di lantai 2 bengkel otomotif. Letak jendela sebagai sumber 

pencahayaan alami dan sirkulasi udara terletak pada bagian timur ruangan. 

Sementara di sebelah timur sendiri ada bagian atap gedung yang

menghalangi datangnya cahaya maupun angin sehingga pencahayaan dan 

sirkulasi udara terhalang. Sedangkan pada bagian barat, utara dan selatan 

berbatasan dengan tembok ruang kelas lain. Lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar yang terlampir.

Selayaknya ruang belajar harus memiliki pencahayaan dan sirkulasi 

udara yang baik untuk menunjang kenyamanan dalam belajar. Hal tersebut 

tercantum dalam lampiran Permendiknas No. 40 tahun 2008 pada nomer 6 

poin b dan c yang membahas masalah bangunan. Poin b Permendiknas

tersebut menyatakan bahwa “Setiap ruangan memiliki pengaturan 

penghawaan yang baik”, sedangkan untuk poin c adalah “Setiap ruangan 

dilengkapi dengan jendela yang tanpa atau dengan lampu penerangan dalam 
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ruangan tersebut dapat memberikan tingkat pencahayaaan sesuai dengan 

ketentuan untuk melakukan kegiatan belajar”. Ketidaknyamanan kondisi 

ruang belajar akan membuat siswa susah untuk berkonsentrasi. Akibatnya 

siswa akan mengalami kesulitan dalam menyerap atau memahami pelajaran 

yang sedang dipelajarinya.

Sedangkan skor yang diperoleh untuk faktor cakupan materi pelajaran 

mencapai angka 69,39% pada kategori rendah, 29,59% pada kategori sedang 

dan hanya 1,02% yang berada pada kategori tinggi. Ini berarti sebagian 

besar siswa beranggapan bahwa materi sistem pengapian terlalu banyak 

sehingga siswa mengalami kesulitan untuk menguasainya. Hal tersebut juga 

diperkuat oleh guru pengampu mata diklat sistem pengapian yang

menyatakan cakupan materi untuk mata diklat tersebut memang terlalu 

banyak. Ditambah lagi waktu yang terlalu singkat untuk mempelajari materi 

sistem pengapian. Waktu yang dialokasikan 37 jam pelajaran dengan 7 jam 

pelajaran untuk teori dan 30 jam pelajaran untuk praktikum. Sedangkan 

waktu yang dialokasikan pada modul memperbaiki sistem pengapian 

(OPKR 50-011 B) yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMK adalah 

60 jam pelajaran (Depdiknas, 2005). Jika dibandingkan, maka alokasi waktu 

yang disediakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk mempelajari 

sistem pengapian masih terlalu sedikit.

Untuk cakupan materi sendiri jika dilihat berdasarkan silabus yang 

ada, maka standar kompetensi dan kompetensi dasar yang diajarkan pada

mata diklat sistem pengapian sudah sesuai dengan Permendiknas No. 28 
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tahun 2009. Memang guru pengampu mengakui bahwa ada materi tambahan 

yang diberikan. Materi tersebut berupa dasar-dasar listrik dan magnet yang 

berfungsi sebagai pengantar dan memberikan pemahaman dasar sebelum 

mempelajari sistem pengapian. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa selain cakupan materi 

yang banyak karena adanya penambahan tadi, kesulitan juga diakibatkan 

karena alokasi waktu yang terlalu singkat untuk mempelajari materi sistem 

pengapian. 

5. Masyarakat

Faktor masyarakat yang dapat mempengaruhi siswa dalam belajar 

adalah kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan 

bentuk kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan karena posisi siswa 

sebagai bagian dari masyarakat yang tidak lepas dari kehidupannya dalam 

masyarakat tersebut (Slameto, 2010:70-71).

Hasil penelitian dari keempat indikator yang digunakan menunjukkan 

bahwa 75,51% siswa memperoleh skor sedang, kemudian sebanyak 17,35% 

dalam kategori rendah, dan siswa yang berada pada kategori tinggi adalah 

7,14%. Data-data tersebut menunjukkan bahwa faktor masyarakat memiliki 

kecenderungan pada kategori sedang. Dari keempat indikator yang diteliti 

skor terendah diperoleh indikator teman pergaulan dengan skor 66,07%.

Posisi kedua ditempati oleh faktor mass media dengan skor 66,33%, 

kemudia posisi keempat dan kelima ditempati oleh aktifitas siswa dalam 
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masyarakat dan kondisi lingkungan masyarakat dengan skor masing-masing 

67,09% dan 73,47%.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor kesulitan belajar mata 

diklat sistem pengapian di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat 

disimpulkan bahwa: Faktor-faktor kesulitan belajar yang berasal dari diri 

siswa (intern) terdiri dari faktor fisiologi dan psikologi. Skor faktor fisiologi

siswa sebagian besar masuk kategori tinggi. Sedangkan faktor psikologi

rinciannya adalah faktor bakat masuk dalam kategori rendah, sementara faktor 

minat, motivasi, inteligensi, kesehatan mental dan tipe khusus pelajar masuk 

pada kategori sedang. Faktor-faktor kesulitan belajar yang berasal dari luar 

diri siswa (ekstern) terdiri dari faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Skor 

ketiga faktor tersebut semuanya masuk dalam kategori sedang. Namun dari 

ketiga faktor tersebut ada dua unsur/faktor yang berasal dari faktor sekolah 

yang masuk kategori rendah. Dua faktor tersebut adalah fasilitas belajar dan 

cakupan materi pelajaran.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh implikasinya adalah sebagai 

berikut:

1.   Faktor-faktor masuk kategori rendah.

Faktor yang tergolong dalam kategori rendah adalah faktor bakat, 

fasilitas belajar dan cakupan materi pelajaran. Untuk mengatasi kesulitan 
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yang ditimbuklan dari faktor bakat hendaknya guru pengampu 

menyajiakan pelajaran tersebut dalam bentuk yang menarik agar siswa 

tertarik untuk mempelajarinya. Latihan secara terus menerus juga perlu 

dilakukan untuk membantu siswa dengan bakat yang rendah untuk 

menguasai materi sistem pengapian.

Untuk mengatasi kesulitan yang berasal dari faktor fasilitas dan 

cakupan materi, hendaknya pihak sekolah lebih serius dalam 

mengupayakan kondisi pembelajaran yang memenuhi standar seperti yang 

telah ditentukan pihak terkait, dalam hal ini adalah Depdiknas. Sehingga 

kesulitan yang ditimbulkan dari faktor sekolah sebagai lembaga 

pendidikan dapat diatasi.

2.   Faktor-faktor yang masuk dalam kategori sedang

Faktor yang tergolong dalam kategori sedang adalah minat, motivasi, 

inteligensi, kesehatan mental, tipe khusus pelajar, keluarga, masyarakat 

dan sekolah secara umum. Dilihat dari sumbernya, faktor-faktor yang 

tergolong pada kategori sedang berasal dari diri siswa, lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. untuk mengatasinya maka dibutuhkan 

partsipasi dari semua pihak tersebut berdasarkan kapasitasnya masing-

masing. Suasanya yang mendukung aktifitas belajar siswa, baik itu di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat akan membantu siswa 

dalam mencapai tujuan belajarnya.
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3.   Faktor-faktor yang masuk dalam kategori tinggi

Faktor yang tergolong dalam kategori tinggi adalah faktor fisiologi. 

Meskipun faktor fisiologi memiliki skor rata-rata yang tinggi tetapi faktor 

ini harus tetap diperhatikan. Menjaga kondisi fisik siswa agar tetap sehat 

sangat penting agar belajar siswa tidak terganggu. Hal tersebut dapat 

diupayakan melalui pola hidup yang sehat seperti olahraga teratur, istirahat 

cukup, makan makanan bergizi dan lain sebagainya.

C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun telah dilakukan upaya yang maksimal namun penulis

menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian 

ini yang diantaranya:

1.   Cakupan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar sangatlah luas 

sedangkan dalam penelitian ini hanya diungkap secara terbatas 

berdasarkan pendapat beberapa ahli. Sehingga temuan penelitian ini masih 

perlu dikembangkan lagi untuk memperoleh hasil yang lebih spesifik dan 

mendalam.

2.   Tidak efektifnya angket terbuka untuk mengumpulkan data. Sehingga 

sebagian item hanya diambilkan data dari hasil wawancara dengan guru 

pengampu untuk keperluan triangulasi data.

3.   Untuk dapat mengetahui kontribusi secara lebih jelas dari setiap faktor 

kesulitan dalam mempelajari sistem pengapian perlu adanya analisis lebih 

lanjut.
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D. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat penulis ajukan untuk 

pihak sekolah yakni SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta selaku lembaga 

penyelenggara pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk melengkapi fasilitas belajar guna menunjang kegiatan belajar 

mengajar.

2. Agar siswa didorong untuk lebih rajin belajar, diberi motivasi terus agar 

meskipun dari segi bakat mereka rendah, tapi dengan keinginan yang 

kuat dan rajin belajar hal itu dapat diatasi.
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LAMPIRAN 1
SURAT IJIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 2
SURAT KETERANGAN JUDGEMENT
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LAMPIRAN 3
INSTRUMEN PENELITIAN



ANGKET FAKTOR - FAKTOR KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM
MEMPELAJARI SISTEM PENGAPIAN

A. Pengantar

Dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul “Faktor-faktor Kesulitan Belajar Mata 

Diklat Sistem Pengapian Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta” sebagai salah satu 

syarat unruk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan, maka dengan ini saya memohon 

kesediaan adik-adik untuk mengisi angket ini. 

Partisipasi dan kejujuran adik-adik dalam mengisi angket ini merupakan bantuan yang 

sangat berarti bagi saya. Atas bantuannya saya mengucapkan terima kasih.

B. Data siswa

Nama :………………………………..

Kelas :………………………………..

C. Berilah tanda (√ ) pada jawaban yang telah disediakan dari pertanyaan-pertanyaan di 

bawah ini!

Keterangan :

SL    : Selalu

SR    : Sering

KK   : Kadang-kadang

TP   : Tidak pernah

No. PERTANYAAN SL SR KK TP

1 Apakah anda mencari materi sistem pengapian dari 

sumber-sumber lain di luar sumber yang diberikan guru?

2 Apakah anda berusaha bertanya kepada guru saat ada 

materi yang tidak anda mengerti?

3 Apakah anda lambat dalam memahami materi kelistrikan 

dibandingkan dengan materi-materi produktif yang lain?



No. PERNYATAAN SL SR KK TP

4 Apakah belajar anda terganggu karena sakit?

5 Apakah sekolah menyediakan fasilitas yang memadahi, 

untuk belajar sistem pengapian?

6 Apakah guru menjelaskan materi sistem pengapian dengan 

jelas dan mudah dipahami?

7 Apakah belajar anda terganggu karena ketidaksempurnaan 

(cacat) fisik anda?

8 Apakah anda sibuk dengan aktifitas sendiri saat pelajaran 

sistem pengapian berlangsung?

9 Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami 

materi sistem pengapian?

10 Apakah orang tua anda memperhatikan waktu belajar, 

tugas-tugas dan hal lain yang berkaitan dengan sekolah?

11 Apakah anda senang mempelajari sistem pengapian?

12 Apakah cara guru menjelaskan materi sistem pengapian 

membosankan?

13 Apakah materi-materi sistem pengapian mudah dilogika?

14 Apakah orang tua anda memenuhi kebutuhan sekolah 

anda?

15 Apakah warga di sekitar tempat tinggal anda tidak 

mempedulikan pendidikan anak-anak dilingkungan 

tersebut, termasuk anda?

16 Apakah anda membutuhkan waktu yang relatif lebih lama

dalam mengerjakan soal/tugas sistem pengapian?

17 Apakah anda menghabiskan waktu belajar untuk bermain 

dengan teman-teman anda?

18 Apakah anda tidak belajar karena sibuk dengan organisasi 

di masyarakat?



No. PERNYATAAN SL SR KK TP

19 Apakah menonton TV dan bermain internet membuat anda 

lupa belajar?

20 Apakah guru menggunakan media seperti LCD proyektor, 

alat peraga dan lain-lain saat menjelaskan materi sistem 

pengapian?

21 Apakah anda susah belajar karena pikiran anda tidak 

tenang?

22 Apakah cara guru dalam menerangkan susah untuk 

dimengerti?

23 Apakah anda mengalami kesulitan dalam mempelajari 

sistem pengapian karena materi yang terlalu banyak?

24 Apakah gedung/ruang kelas tidak nyaman untuk belajar?

25 Apakah anda susah belajar karena merasa terganggu oleh 

keluarga?

26 Apakah anda susah berkonsentrasi dalam belajar kerena 

banyak pikiran?

27 Apakah cara guru menerangkan tidak sesuai dengan 

kebiasaan anda dalam belajar sehingga susah dipahami?

Berikan jawaban atas beberapa pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang anda 
alami/rasakan!

1. Sebutkan hal-hal yang menghambat belajar anda ditinjau dari segi:

a. Kesehatan

Jawab:………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………



………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………

b. Psikologi/mental

Jawab:………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………

c. Keluarga

Jawab:………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………

d. Sekolah

Jawab:………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………



………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………

e. Masyarakat 

Jawab:………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………

*** TERIMA KASIH ***



PEDOMAN WAWANCARA GURU

Faktor Intern

1. Bagaimana kondisi kesehatan siswa pada saat bapak mengajar ?

2. Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi sistem pengapian ?

3. Bagaimana keaktifan siswa di kelas pada saat bapak mengajar ?

4. Bagaimana kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran bapak ?

5. Bagaimana tingkat kesiapan para siswa saat mengikuti pelajaran bapak ?

6. Apakah bapak mengetahui kebiasaan belajar para siswa ?

7. Bagaimana minat belajar siswa terhadap pelajaran sistem pengapian ?

Faktor Ekstern

8. Seperti apa metode mengajar yang bapak terapkan dalam mengajar ?

9. Bentuk dukungan seperti apa yang bapak berikan di luar kelas untuk menunjang proses 

belajar siswa ? 

10. Apakah kelengkapan pembelajaran dan media pembelajaran tersedia dan sudah 

digunakan secara maksimal ?

11. Keadaan gedung yang ada apakah sudah cukup pas sebagai sarana belajar

yang baik ?

12. Bagaimana pandangan bapak terhadap kurikulum yang ada ?

13. Menurut bapak apa saja kendala yang menyebabkan kesulitan dalam belajar

yang di alami oleh para siswa ?



LEMBAR DOKUMENTASI

No. Data pendukung Keterangan

1 Daftar hadir siswa

2 Daftar nilai siswa

3 Silabus

No Fasilitas Jumlah Keterangan

1 Lab kelistrikan

2 Mesin (Engine stand)

3 Tools box

4 Timming light

5 Dwell tester

6 Multi meter

7 Vacuum tester
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LAMPIRAN 4
TABEL r PRODUCT MOMENT
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LAMPIRAN 5
VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

INSTRUMEN



No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Y

1 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 81

2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 87

3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 1 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 64

4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 1 2 68

5 4 3 2 1 4 3 3 2 1 3 2 2 3 4 1 2 1 2 3 4 2 1 1 1 2 1 2 60

6 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 61

7 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 76

8 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 4 1 4 4 1 93

9 2 3 1 3 2 2 4 3 1 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 66

10 4 4 3 1 4 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 2 2 4 2 2 3 76

11 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 68

12 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 80

13 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 76

14 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 79

15 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 1 1 2 3 3 71

16 3 3 3 4 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 79

17 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 64

18 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 69

19 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 65

20 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 77

21 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 76

22 3 4 4 1 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 88

23 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 1 4 1 2 86

24 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 2 2 4 2 4 4 3 4 83

25 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 82

26 2 2 2 1 4 3 4 3 1 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 65

27 2 3 1 2 1 1 4 4 1 1 3 1 1 3 3 1 4 4 3 2 1 1 3 1 3 2 1 57

28 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 67

∑X 84 91 65 76 84 86 101 82 67 72 85 69 71 92 78 64 72 81 72 91 66 69 64 59 88 70 65 2064

∑X2
264 307 163 230 270 280 379 254 181 204 263 185 193 310 240 160 206 245 200 307 170 187 162 153 292 192 165

(∑X)2
7056 8281 4225 5776 7056 7396 10201 6724 4489 5184 7225 4761 5041 8464 6084 4096 5184 6561 5184 8281 4356 4761 4096 3481 7744 4900 4225

∑XY 6273 6770 4887 5705 6277 6452 7460 6154 5097 5398 6331 5227 5325 6844 5844 4822 5407 6034 5385 6761 4921 5265 4830 4427 6577 5245 4836

r tabel 0.374 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.374 0.37 0.37 0.37 0.37 0.374 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37 0.37

r xy 0.4765 0.38 0.56 0.43 0.41 0.58 0.079 0.6 0.71 0.43 0.6 0.741 0.52 0.46 0.4 0.57 0.44 0.39 0.41 0.32 0.3 0.88 0.58 0.3 0.47 0.42 0.24

KET Va l id Va l id Val id Va l id Va l id Va l id Drop Va l id Va l id Va l id Val id Va l id Va l id Va l id Val id Va l id Va l id Va l id Val id Drop Drop Va l id Val id Drop Va l id Va l id Drop

σ2
0.4286 0.4 0.43 0.85 0.64 0.57 0.524 0.49 0.74 0.67 0.18 0.534 0.46 0.28 0.81 0.49 0.74 0.38 0.53 0.4 0.52 0.61 0.56 1.02 0.55 0.61 0.5

∑σb
2

σt
2

r11

KET

14.93

85.99

0.86

TINGGI

VALIDITAS

RELIABILITAS

KODE

RU1

RU2

RU3

RU4

RU11

RU12

RU13

RU14

RU5

RU6

RU7

RU8

RU9

ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS DATA HASIL UJI COBA

RU25

RU26

RU27

RU28

RU20

RU21

RU22

RU23

RU24

RU15

RU16

RU17

RU18

RU19

RU10
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LAMPIRAN 6
ANALISIS ANGKET



DATA ANGKET

No.
KOD

E
No. Item

1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 22 23 25 26

1 R1 2 2 2 2 2 3 1 3 4 3 4 2 4 1 1 3 3 3 3 2 3 3

2 R2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2

3 R3 2 2 1 4 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 3 1 3 2

4 R4 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 2 4 2

5 R5 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3

6 R6 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3

7 R7 2 1 1 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 1 3 2 3 1 3 2

8 R8 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2

9 R9 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3

10 R10 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3

11 R11 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2

12 R12 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3

13 R13 3 4 1 4 3 4 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 4 2 2 4 3

14 R14 3 3 4 1 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3

15 R15 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

16 R16 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 1 3 3 4 3 1 3 4

17 R17 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3

18 R18 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3

19 R19 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3

20 R20 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 1 2 2 2 2 2 3 2



21 R21 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2

22 R22 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3

23 R23 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4

24 R24 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3

25 R25 3 2 3 3 3 2 1 3 4 4 3 3 4 1 3 1 2 4 1 1 4 1

26 R26 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 4

27 R27 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3

28 R28 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3

29 R29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3

30 R30 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 1 4 4 4 3 1 4 1

31 R31 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3

32 R32 1 1 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 2 1 3 2 2 2 2 3

33 R33 3 4 3 4 3 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 1

34 R34 4 3 2 2 4 3 2 1 3 2 2 3 4 1 2 1 2 3 1 1 2 1

35 R35 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 2 2 4 3 4 1 4 3

36 R36 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 2

37 R37 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2

38 R38 1 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 4 4 2 1 2 3 4 2 3 2

39 R39 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3

40 R40 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3

41 R41 3 4 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 4 1 3 2 3 3

42 R42 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3

43 R43 3 3 2 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3

44 R44 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 1 2 4 3 4 3 2 4 4

45 R45 2 2 2 1 1 3 2 1 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3



46 R46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2

47 R47 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3

48 R48 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2

49 R49 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 3 3 2 4 4

50 R50 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3

51 R51 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 2 2 2 3 3

52 R52 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2

53 R53 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1

54 R54 3 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 2 2

55 R55 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3

56 R56 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3

57 R57 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2

58 R58 3 3 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3

59 R59 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 1 2 2 2 2 3 2

60 R60 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2

61 R61 4 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4

62 R62 2 3 1 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3

63 R63 2 2 3 2 2 4 1 2 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2

64 R64 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3

65 R65 2 2 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3

66 R66 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 3 3 1 4 4 3 1 3 3 2

67 R67 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 2

68 R68 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3

69 R69 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3

70 R70 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 1 3 2 4 3 2 3 3



71 R71 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3

72 R72 3 3 1 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3

73 R73 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2

74 R74 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3

75 R75 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3

76 R76 4 4 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3

77 R77 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2

78 R78 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3

79 R79 2 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3

80 R80 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 1 3 2 4 3 1 4 3

81 R81 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 1 2 3

82 R82 3 3 3 4 1 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 2 2 1 4 2

83 R83 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3

84 R84 3 4 2 4 1 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3

85 R85 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 1 4 1 3 2 4 3

86 R86 2 2 1 4 1 2 1 1 2 1 2 3 4 3 1 2 3 2 2 2 4 3

87 R87 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 2 3 2 4 3

88 R88 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3

89 R89 3 4 1 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3

90 R90 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 2 3 2 4 3

91 R91 2 3 1 4 2 4 2 2 3 3 1 3 4 3 1 2 2 3 2 1 3 4

92 R92 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 1 3 1 3 4

93 R93 3 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 4 4

94 R94 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3

95 R95 3 3 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 4



96 R96 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2

97 R97 3 3 3 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 1 4 1 4 4

98 R98 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2

Jumlah 278 283 215 319 248 301 265 261 266 292 266 267 327 288 214 259 263 260 260 211 306 269

Persentase
70.9

2
72.1

9
54.8

5
81.3

8
63.2

7
76.7

9
67.6

0
66.5

8
67.8

6
74.4

9
67.8

6
68.1

1
83.4

2
73.4

7
54.5

9
66.0

7
67.0

9
66.3

3
66.3

3
53.8

3
78.0

6
68.6

2

Data Angket terbuka

Faktor 
kesulitan

Jumlah 
keluhan

Fisiologi 4
Psikologi 5
Keluarga 2
Sekolah 41

Masyarakat 2



Masyrakat Sekolah keluarga
Psikologi

Fisiologi
Minat Bakat Motivasi Inteligensi Kesehata mental Tipe khusus

10 11 11 5 3 3 5 3 3 2

13 12 9 6 6 6 5 2 3 4

6 8 8 5 3 5 6 2 3 4

13 9 12 5 4 5 6 2 2 3

12 12 10 6 4 6 6 3 3 4

10 11 10 6 4 6 5 3 2 4

9 12 10 5 3 3 5 2 3 4

11 10 9 6 4 6 4 2 3 3

10 10 10 6 6 6 6 3 3 4

12 7 10 6 5 6 7 3 2 4

9 10 8 5 4 5 5 2 2 3

13 12 8 7 5 6 6 3 3 4

12 11 10 6 3 7 4 3 2 4

12 13 10 6 7 6 7 3 3 1

12 14 8 8 6 7 6 3 3 3

14 13 8 7 3 7 5 4 3 3

12 12 9 6 3 6 5 3 3 3

11 10 8 6 4 6 6 3 3 3

12 12 9 6 4 6 5 3 3 3

10 11 9 5 3 4 6 2 2 4

11 11 7 6 4 6 5 2 2 2



10 8 8 6 4 5 4 3 2 2

12 11 8 5 4 6 6 4 3 4

12 11 8 6 4 6 6 3 3 4

8 9 12 7 6 3 6 1 1 3

11 11 7 5 5 4 5 4 3 3

11 11 9 6 4 6 5 3 2 4

12 10 9 8 4 6 6 3 3 4

12 12 11 6 6 6 6 3 3 3

16 8 12 6 4 7 7 1 3 4

13 12 9 7 6 7 7 3 4 4

9 8 8 3 4 3 4 3 2 3

10 9 6 6 5 7 5 1 2 4

7 10 9 6 4 5 4 1 1 2

13 11 11 6 4 6 4 3 4 3

13 11 9 6 5 6 5 2 2 2

13 13 9 7 5 6 4 2 3 4

10 12 10 4 4 4 4 2 4 3

11 11 10 6 6 7 7 3 3 3

12 10 10 6 5 6 6 3 3 4

9 12 9 6 4 6 5 3 3 2

10 11 9 6 4 6 6 3 2 3

11 14 7 6 5 6 5 3 3 4

12 11 12 6 4 7 5 4 3 3

8 8 9 5 4 4 3 3 2 1

11 11 10 6 6 6 6 2 3 3



9 9 8 5 4 5 4 3 3 2

9 9 7 6 4 6 4 2 3 3

11 10 10 4 4 5 4 4 3 4

10 10 8 5 4 4 5 3 3 2

12 11 9 6 4 7 5 3 2 3

9 12 8 6 4 7 5 2 3 2

11 12 8 5 6 5 5 1 3 2

8 9 8 6 4 4 6 2 2 3

14 13 11 7 5 8 6 3 2 4

9 10 8 6 6 5 6 3 2 3

11 8 8 6 5 6 7 2 3 2

10 8 7 5 4 6 5 3 2 3

8 6 8 5 5 5 4 2 2 3

14 10 10 6 5 6 5 2 3 3

10 13 12 8 7 6 8 4 4 4

11 8 9 5 3 6 4 3 2 3

14 11 8 5 5 3 4 2 2 2

11 13 9 6 6 7 6 3 3 4

13 13 11 5 6 4 6 3 3 4

14 6 7 5 2 3 2 2 1 2

10 9 9 6 4 5 4 2 2 3

10 12 7 6 6 5 6 3 3 4

9 12 9 6 5 6 5 3 2 3

12 13 10 7 3 6 6 3 3 4

10 10 8 6 4 6 5 3 3 3



10 10 9 6 4 6 6 3 3 4

12 10 9 6 6 6 6 2 2 4

13 12 9 6 6 6 6 3 3 4

12 11 9 6 4 6 6 3 3 4

10 10 9 7 4 7 6 3 2 2

10 13 9 6 6 7 7 2 3 2

9 12 9 6 6 6 6 3 2 4

8 9 8 5 3 5 6 3 2 3

12 11 11 7 3 6 7 3 3 4

10 10 9 7 6 5 6 3 2 4

10 7 9 6 5 5 3 2 2 4

11 10 9 4 4 4 5 3 3 3

10 10 8 7 5 8 6 3 3 4

9 10 11 6 3 6 5 3 3 2

10 7 10 3 2 3 4 3 2 4

12 10 10 6 3 6 5 3 3 4

12 13 11 6 4 6 7 3 3 4

14 12 9 6 3 7 5 3 3 4

10 10 11 5 2 4 6 3 3 3

10 8 10 5 2 5 5 4 2 4

11 10 11 6 5 6 6 4 3 4

12 9 10 6 2 7 6 4 3 4

9 9 9 5 3 4 5 3 2 3

10 9 10 6 5 6 6 4 3 4

13 11 10 5 3 4 5 2 3 3



10 10 12 6 6 6 8 4 4 4

12 10 7 6 5 6 6 2 3 3

6.00 6.00 6.00 3.00 2.00 3.00 2.00 1.00 1.00 1.00 Min
16.00 14.00 12.00 8.00 7.00 8.00 8.00 4.00 4.00 4.00 Max
10.00 10.00 7.50 5.00 5.00 5.00 5.00 2.50 2.50 2.50 Mi

2.00 2.00 1.50 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 0.50 SDi
10.92 10.47 9.17 5.82 4.38 5.59 5.39 2.74 2.65 3.26 Mean
68.24 65.43 76.45 72.70 54.72 69.90 67.35 68.62 66.33 81.38 %



No.
Sekolah

No.
Keluarga

No.
Masyarakat

Guru Fasilitas Materi Ekonomi Dukungan Hubungan Aktivitas Media Teman Lingkungan
1 7 2 2 1 4 4 3 1 3 3 3 1
2 6 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4
3 6 1 1 3 3 2 3 3 1 1 1 3
4 5 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4
5 6 4 2 5 4 3 3 5 3 3 3 3
6 6 3 2 6 4 3 3 6 2 3 2 3
7 7 4 1 7 4 3 3 7 3 2 1 3
8 6 2 2 8 3 3 3 8 3 2 3 3
9 5 2 3 9 4 3 3 9 2 3 3 2

10 4 1 2 10 4 3 3 10 3 3 3 3
11 5 3 2 11 3 2 3 11 2 2 2 3
12 6 3 3 12 3 2 3 12 3 3 4 3
13 6 3 2 13 4 2 4 13 3 4 3 2
14 7 3 3 14 4 2 4 14 2 3 3 4
15 7 4 3 15 3 2 3 15 3 3 3 3
16 8 4 1 16 2 3 3 16 3 4 3 4
17 6 3 3 17 3 3 3 17 3 3 3 3
18 5 2 3 18 3 2 3 18 3 3 3 2
19 6 3 3 19 3 3 3 19 3 3 3 3
20 6 3 2 20 3 3 3 20 2 2 2 4
21 6 3 2 21 2 3 2 21 3 3 3 2
22 4 2 2 22 3 2 3 22 3 2 2 3
23 7 2 2 23 3 2 3 23 3 3 3 3



24 6 2 3 24 3 2 3 24 3 3 3 3
25 5 3 1 25 4 4 4 25 2 4 1 1
26 6 3 2 26 2 2 3 26 2 2 3 4
27 6 3 2 27 3 3 3 27 2 3 3 3
28 5 3 2 28 3 3 3 28 3 3 3 3
29 6 3 3 29 4 3 4 29 2 3 3 4
30 5 2 1 30 4 4 4 30 4 4 4 4
31 6 4 2 31 3 3 3 31 3 4 4 2
32 4 2 2 32 3 3 2 32 3 2 1 3
33 5 3 1 33 3 1 2 33 3 2 3 2
34 5 4 1 34 4 3 2 34 2 3 1 1
35 7 3 1 35 4 3 4 35 4 3 2 4
36 5 3 3 36 3 3 3 36 2 3 4 4
37 6 4 3 37 3 3 3 37 3 3 3 4
38 6 4 2 38 4 3 3 38 2 3 1 4
39 5 3 3 39 4 3 3 39 3 3 2 3
40 6 2 2 40 4 3 3 40 3 3 3 3
41 6 4 2 41 3 3 3 41 4 1 1 3
42 6 3 2 42 3 3 3 42 3 2 2 3
43 7 4 3 43 3 1 3 43 3 4 1 3
44 6 3 2 44 4 4 4 44 3 4 4 1
45 5 1 2 45 3 3 3 45 2 2 3 1
46 6 3 2 46 4 3 3 46 2 2 3 4
47 5 2 2 47 3 2 3 47 2 2 2 3
48 5 2 2 48 3 2 2 48 2 2 3 2



49 6 2 2 49 4 2 4 49 4 3 2 2
50 5 3 2 50 3 2 3 50 2 2 3 3
51 6 3 2 51 3 3 3 51 2 2 4 4
52 6 4 2 52 3 2 3 52 2 2 2 3
53 6 3 3 53 3 2 3 53 2 3 3 3
54 6 2 1 54 3 3 2 54 1 2 2 3
55 7 4 2 55 4 4 3 55 3 4 4 3
56 6 2 2 56 3 2 3 56 2 2 2 3
57 3 2 3 57 3 3 2 57 3 3 3 2
58 4 2 2 58 3 1 3 58 3 3 2 2
59 3 1 2 59 3 2 3 59 2 2 1 3
60 6 2 2 60 3 3 4 60 3 3 4 4
61 8 1 4 61 4 4 4 61 4 1 1 4
62 4 2 2 62 3 2 4 62 3 2 3 3
63 7 2 2 63 3 3 2 63 3 3 4 4
64 6 4 3 64 3 3 3 64 3 3 3 2
65 6 4 3 65 4 4 3 65 3 3 4 3
66 2 1 3 66 3 1 3 66 4 3 4 3
67 5 2 2 67 3 2 4 67 3 2 2 3
68 6 3 3 68 3 1 3 68 3 1 3 3
69 6 3 3 69 3 3 3 69 2 2 3 2
70 7 4 2 70 4 3 3 70 2 4 3 3
71 6 2 2 71 3 2 3 71 2 3 2 3
72 6 2 2 72 3 3 3 72 2 2 3 3
73 6 2 2 73 4 3 2 73 3 3 3 3



74 6 3 3 74 3 3 3 74 3 4 4 2
75 6 2 3 75 3 3 3 75 3 3 3 3
76 5 2 3 76 3 3 3 76 2 3 2 3
77 8 3 2 77 3 3 3 77 3 3 2 2
78 7 2 3 78 3 3 3 78 2 2 2 3
79 6 2 1 79 3 3 2 79 2 2 2 2
80 7 3 1 80 4 3 4 80 2 4 3 3
81 6 3 1 81 4 3 2 81 2 2 3 3
82 5 1 1 82 3 2 4 82 3 2 2 3
83 5 3 2 83 4 2 3 83 2 3 3 3
84 6 1 3 84 3 2 3 84 3 2 2 3
85 6 2 2 85 4 3 4 85 4 1 1 3
86 4 1 2 86 4 2 4 86 3 2 2 3
87 6 2 2 87 3 3 4 87 3 2 3 4
88 7 3 3 88 4 3 4 88 2 4 3 3
89 7 2 3 89 3 3 3 89 4 4 3 3
90 6 2 2 90 4 3 4 90 3 2 3 2
91 5 2 1 91 4 3 3 91 2 3 2 3
92 6 3 1 92 4 4 3 92 3 1 4 3
93 6 1 2 93 3 3 4 93 3 3 3 3
94 5 2 2 94 3 2 4 94 2 2 2 3
95 6 1 2 95 4 3 3 95 2 2 3 3
96 6 2 3 96 3 3 4 96 3 3 3 4
97 8 1 1 97 4 4 4 97 4 1 1 4
98 6 2 2 98 3 2 2 98 3 3 3 3



Min 2 1 1 Min 2 1 2 Min 1 1 1 1
Max 8 4 4 Max 4 4 4 Max 4 4 4 4
Mi 5 2.5 2.5 Mi 2.5 2.5 2.5 Mi 2.5 2.5 2.5 2.5
Sdi 1 0.5 0.5 Sdi 0.5 0.5 0.5 Sdi 0.5 0.5 0.5 0.5

Mean 5.79 2.53 2.15 Mean 3.34 2.71 3.12 Mean 2.68 2.65 2.64 2.94
% 72.32 63.27 53.83 % 83.42 67.86 78.06 % 67.09 66.33 66.07 73.47
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HASIL WAWANCARA



HASIL WAWANCARA

NO. HASIL WAWANCARA
1 Bagaimana kondisi kesehatan siswa pada saat bapak mengajar ?

Sebagian besar kondisi kesehatan maupun kondisi fisik siswa, khususnya kelas XI 

TKR dalam keadaan baik. Kalaupun ada yang ijin karena sakit paling Cuma 1, 2 saja.

2 Bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi sistem pengapian ?

Kondisi kemampuan siswa disekolah ini secara umum menengah. Kalaupun ada yang 

menonjol, kira-kira sekitar 10% saja.

3 Bagaimana keaktifan siswa di kelas pada saat bapak mengajar ?

Kalau keaktifan sebenarnya cukup tinggi, tapi terkadang keaktifan mereka dalam 

bertanya maupun menjawab tidak sesuai dengan konteks pelajaran. Contoh: saat 

membahas tentang coil tiba-tiba ada siswa yang bertanya tentang masalah karburator 

motor mereka. Kira-kira hanya sekitar 10-15% saja yang benar-benar aktif secara 

sungguh-sungguh. Sehingga ini perlu di arahkan agar keaktifan mereka sesuai dengan 

konteksnya.

4 Bagaimana kedisiplinan di sekolah ini Pak ?

Kedisiplinan di sekolah ini secara umum sudah baik, baik itu dilihat dari segi guru dan 

karyawan maupun siswanya. Untuk di kelas saya biasanya kalau ada apa-apa biasanya 

langsung saya disiplinkan. 

Cara mendisiplinkannya yaitu melalui teguran, mengumpulkan artikel, catatan dan 

lain-lain.

5 Bagaimana tingkat kesiapan para siswa saat mengikuti pelajaran bapak ?

Secara umum tingkat kesiapan siswa masih rendah. Sebagian besar mereka kurang 

belajar, walaupun sudah dijelaskan topik yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya juga jarang yang mau mempelajari, mungkin ini juga akibat tidak adanya 

buku yang disediakan untuk mereka (buku yang berisi materi-materi sistem 

pengapian)



6 Apakah bapak mengetahui kebiasaan belajar para siswa ?

Kurang tahu saya, setahu saya mereka jarang belajar, kalupun belajar juga saya tidak 

tahu bagaimana cara/kebiasaan mereka dalam belajar. 

Untuk mengantisipasi gaya belajar yang berbeda-beda caranya saat pembelajaran 

dikelas metode yang digunakan tidak hanya 1 macam saja. Ada ceramah, diskusi 

kemudian dibantu juga dengan media seperti proyektor. Ada juga demonstrasi yang 

sering saya gunakan saat pengantar praktik.

7 Bagaimana minat belajar siswa terhadap pelajaran sistem pengapian ?

Minat siswa belajar sistem pengapian lumayan tinggi saat praktikum, sedangkan saat 

teori cenderung menurun. Siswa lebih bersemangat saat mempelajari bendanya secara 

langsung, meskipun ada juga beberapa yang memanfaatkan waktu praktikum untuk 

bermain tetapi itu hanya sebagian kecil saja. Tetapi saat belajar teori sebagian siswa 

kurang memperhatikan sehingga perlu usaha lebih untuk menarik perhatian siswa

8 Seperti apa metode mengajar yang bapak terapkan dalam mengajar ?

Tertuang di jawaban pertanyaan nomer 6.

9 Bentuk dukungan seperti apa yang bapak berikan di luar kelas untuk menunjang 

proses belajar siswa ? 

Bimbingan individual untuk mereka-mereka yang belum mencapai ketuntasan belajar 

atau mereka yang butuh bimbingan lebih. Bisa melalui tugas tambahan maupun tatap 

muka langsung dengan saya.

10 Apakah kelengkapan pembelajaran dan media pembelajaran tersedia dan sudah 

digunakan secara maksimal ?

Apa yang ada sudah dimanfaatkan secara makasimal. 

Kami kekurangan model/ benda kerja, mesin serta buku pegangan, baik untuk guru 

maupun untuk murid. Buku tersebut untuk menyamakan persepsi mereka bisa sama 

dalam memahami materi.



11 Keadaan gedung yang ada apakah sudah cukup pas sebagai sarana belajar yang baik ?

Ada beberapa ruang yang memang panas dan kurang pencahayaan. Ada juga yang 

sekat antar ruang hanya terbuat dari kayu sehingga terkadang kebisingan ruang lain 

terdengar di kelas sebelahnya. Tapi ada juga ruang yang sudah bagus dan cukup 

nyaman di gunakan.

12 Bagaimana pandangan bapak terhadap kurikulum yang ada ?

Menurut saya materinya terlalu banyak, dari mulai prinsip listrik, prinsip magnet 

sampai ke sistem pengapian itu sendiri kemudian ke perbaikan. Alangkah baiknya jika 

yang konsep-konsep itu diajarkan di mata pelajaran yang lain seperti fisika.

Ada permintaan dari pihak industri agar diberikan materi tentang perawatan.

13 Menurut bapak apa saja kendala yang menyebabkan kesulitan dalam belajar yang di 

alami oleh para siswa ?

Ada beberapa hal seperti, tingkat kesiapan yang rendah entah memang karena 

siswanya malas atau karena sekolah tidak menyediakan buku pegangan secara khusus 

sehingga mereka tidak belajar saya kurang tahu. Kemudian ada sarana belajar 

(ruangan dan media yang kurang), kekurangan pengajar dan buku pegangan itu tadi.
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LAMPIRAN 9
SILABUS SISTEM PENGAPIAN



SILABUS
NAMA SEKOLAH : SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA
MATA PELAJARAN : KOMPETENSI KEJURUAN
KELAS/SEMESTER : XI/3
STANDAR KOMPETENSI : MEMPERBAIKI SISTEM PENGAPIAN
KODE : 020.KK.17
ALOKASI WAKTU : 117 jam pelajaran (@ 45 menit)

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN

KKM
PENILAIAN

ALOKASI WAKTU SUMBER 
BELAJARABK UMUM

TM PS PI

17.1. Mengidentifikasi sistem 
pengapian dan 
komponennya

 Menyebutkan komponen-
komponen sistem pengapian 
konvensional
(Membaca tentang komponen-
komponen sistem pengapian 
konvensional) Nilai gemar 
membaca dan rasa ingin tahu

 Menjelaskan cara kerja 
komponen sistem pengapian  
konvensional (Membaca 
tentang cara kerja sitem 
pengapian konvensional) Nilai 
gemar membaca dan rasa 
ingin tahu

 Menggambarkan rangkaian 
sistem pengapian 
konvensional (Membaca 
referensi  gambar rangkaian 
sistem pengapian 
konvensional) Nilai gemar 
membaca dan rasa ingin tahu

 Mengukur komponen-
komponen sistem pengapian 
konvensional dengan benar
(Teliti dalam mengukur 
komponen sistem pengapian 
konvensional)Nilai tanggung 
jawab

 Melakukan prosedur kerja 
sesuai SOP dan 
memperhatikan K3 (Melakukan 
pekerjaan sesuai prosedur) 
Nilai tanggung jawab dan 
kejujuran

 Pengertian, fungsi dan prinsip 
kerja sistem pengapian 
konvensional
pada mobil

 Konstruksi dan komponen 
system pengapian konvensional

 Bagan/rangkaian  sistem 
pengapian konvensional

 Prosedur identifikasi, rangkaian, 
konstruksi, tipe dan kerusakan 
sistem pengapian konvensional

 Prosedur pengujian dan 
identifikasi sistem pengapian
konvensional

 Pengunaan buku pedoman 
reparasi

 Menjelaskan sistem 
pengapian konvensional
meliputi :
 Fungsi
 Nama komponen
 Cara kerja
 Gambar rangkaian
 Menggunakan buku 

manual 

7,00 7,50  Tertulis
 Laporan Praktik
 Unjuk kerja
 Sikap

4 5(10)  Buku 
 Modul 
 Trainer sistem 

pengapian
 Lembar kerja
 Gambar peraga
 LCD
 internet



KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI PEMBELAJARAN
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN

KKM
PENILAIAN

ALOKASI WAKTU
SUMBER 
BELAJAR

ABK UMUM
TM PS PI

17.2. Memperbaiki sistem 
pengapian dan 
komponennya.

 Menggunakan alat ukur 
multimeter, timing light, engine 
tuner.feller gauge sesuai buku 
pedoman reparasi

 Melakukan pemeriksaan, 
pengukuran dan  
pengidentifikasian kerusakan 
pada system pengapian
konvensional

 Menganalisa kerusakan 
system pengapian 
konvensional

 Melakukan perbaikan system 
pengapian konvensional

 Melakukan penggantian 
komponen system pengapian

 Melakukan penyetelan system 
pengapian konvensional

 Menggunakan peralatan K 3
 Melakukan prosedur sesuai 

SOP

 Teknik pengukuran komponen 
system pengapian konvensional

 Teknik menganalisa system 
pengapian konvensional

 Teknik Perbaikan sistem 
pengapian konvensional

 Teknik Penggantian komponen 
system pengapian konvensional

 Teknik penyetelan komponen 
system pengapian konvensional

 Menyiapkan peralatan 
yang digunakan

 Demontrasi mengenai :
 Pemeriksaan 
 Pengukuran
 Diagnosa
 Penyetelan
 Perbaikan
 Penggantian 

komponen sistem 
pengapian 
konvensional

 Siswa melakukan 
praktek  secara 
kelompok mengenai :
 Pemeriksaan 
 Pengukuran

komponen sistem 
pengapian 
konvensional

 Siswa melakukan 
praktek  secara 
kelompok mengenai :
 Diagnosa
 Penyetelan
 Perbaikan
 Penggantian 

komponen system 
pengapian 
konvensional

7.00 7.50  Unjuk Kerja
 Laporan praktek

5 10(20)  Buku pedoman 
reparasi

 Job sheet  
 Engine stand bensin
 Alat tangan dan alat 

ukur
 Peralatan K3
 Persyaratan 

ditempat 
kerja/industri.
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LAMPIRAN 10
NILAI SISTEM PENGAPIAN
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LAMPIRAN 11
PRESENSI SISWA
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LAMPIRAN 12
FOTO PENELITIAN



Area praktikum

Bagian luar ruangan dilihat dari 
selatan

Bagian luar ruangan dilihat dari utara

Ruang kelas
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